
Kompetensi 
Manajerial 

Kepala Sekolah

Dalam mewujudkan sekolah bermutu dan berkualitas, ditentukan beragam faktor, di 
antaranya kepala sekolah perlu memperhatikan kinerja serta kompetensi seorang guru. 
Kedudukan kepala sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan merupakan figur 
sentral yang bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan proses pendidikan secara 
benar. Tanggung jawab kepala sekolah sungguh luas, dengan banyak persyaratan yang 
perlu diperhatikan, seperti bimbingan yang tepat bagi peserta sekolah, dalam 
menciptakan suasana kondusif, efektif, dan efisien, mampu merencanakan, 
melaksanakan, dan memantau kebijakan yang didasarkan pada kualitas hasil pendidikan 
lulusan.

Sekurang-kurangnya, perlu tiga jenis keterampilan bagi kepala sekolah, di dalam 
menjalankan tugas manajerialnya, yaitu keterampilan teknis, orang, dan konseptual. 
Keterampilan teknis memungkinkan pemimpin lapangan berkemampuan menggunakan 
prosedur, teknik, dan pengetahuan dalam bidang tertentu. Keterampilan interpersonal 
memungkinkan kepala sekolah bisa berkolaborasi, memahami, dan memotivasi orang 
lain secara individu dan kolektif. Keterampilan konseptual memungkinkan kepala 
sekolah dituntut mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua kepentingan dan 
kegiatan sekolah dengan meningkatkan kompetensi guru, sehingga kinerjanya 
meningkat dan berdampak pada mutu pendidikan sekolah. 

Peningkatan mutu dan kualitas sekolah, kapasitas manajemen kepala sekolah menjadi 
urgen dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi, terutama berkaitan dengan 
kompetensi kepala sekolah. Peran kepala sekolah tentu saja menentukan dalam 
meningkatkan kapasitas profesionalitas guru. Kepala sekolah berfungsi sebagai 
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator dalam 
meningkatkan kinerja guru melalui kompetensi guru yang berdampak pada mutu 
pendidikan di sekolah, meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Buku ini disarankan bagi para pendidik, 
pemangku posisi strategis di suatu lembaga pendidikan, dan siapa saja yang berminat 
dengan bidang manajemen sekolah dan pengelolaan lembaga pendidikan.
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BAB XVII KETENTUAN PIDANA
PASAL 112

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayat (3) dan/atau Pasal 52 untuk Penggunaan Secara 
Komersial, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 2 (dua) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan (1)	
pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa (2)	
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk (3)	
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ atau pidana 
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah).
(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk (4)	
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah).Setiap Orang yang memenuhi unsur 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 
dalam bentuk pembajakan, pidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah).
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Alhamdulillah berkat rahmat Allah semesta alam yang telah 
memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada kami, sehingga buku 
ini dapat diselesaikan sesuai dengan rencana. Şhalawat dan salam 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah mengemban 
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keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang patuh dan setia kepada 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pendidikan bisa meningkat tetapi perlu ada 
peningkatan yang dinamis. Hal ini tidak terlepas dari fungsi 
kepala sekolah sebagai pemimpin dan pembuat kebijakan, 
yang diharapkan bertanggung jawab untuk menciptakan 
suasana pelayanan yang kondusif dan dapat menjadi motor 
penggerak bagi seluruh elemen sekolah, khususnya bagian 
Sumber Daya Manusia (SDM). 

Mewujudkan sekolah yang bermutu dan berkualitas, 
banyak faktor yang berperan penting, termasuk kepala 
sekolah dan memperhatikan kinerja serta kompetensi yang 
dimiliki guru. Kedudukan kepala sekolah penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah merupakan figur sentral yang 
bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan proses 
pendidikan di sekolah secara benar. Tanggung jawab 
kepala sekolah sangat luas, dengan banyak persyaratan 
yang harus diperhatikan, seperti bimbingan yang tepat dari 
warga sekolah untuk menciptakan suasana yang kondusif, 
efektif, dan efisien untuk  dinikmati, mampu merencanakan, 
melaksanakan, dan memantau kebijakan yang didasarkan 
pada kualitas hasil pendidikan lulusan. 

Sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana 
serta informasi tidak akan dapat berperan secara optimal 
dalam mencapai tujuan sekolah tanpa pengelolaan kepala 
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sekolah yang baik dan menjalankan kompetensi sebagai 
kepala sekolah. Kepala sekolah memegang peranan penting 
dalam roda pendidikan, menjadi ujung tombak keberhasilan 
pencapaian tujuan sekolah (Ritonga et al., 2022), menjadi 
figur, kunci dalam sistem manajemen sekolah (Lalu Fauzi 
Haryadi & Safinah, 2021), mampu menjaga iklim positif, 
mendorong guru dalam meningkatkan kompetensi, 
merangkul seluruh staf agar dapat bekerja dengan baik, 
mendorong siswa memiliki prestasi yang cemerlang (Lisna & 
Munastiwi, 2020), (Priyantoro, 2022), (Nisa Amalia Kholifah, 
Farid Setiawan & Anesti Rohma Wardani, 2022), (Surwiti, 
2022), oleh karenanya dibutuhkan para guru yang memiliki 
kompetensi unggul baik secara keilmuan maupun dalam 
proses pembelajaran, dan kepemimpinan yang dijalankan 
oleh kepala sekolah memiliki peran yang besar dalam upaya 
peningkatan kompetensi-kompetensi tersebut (Masruroh, 
Rosichin Mansur, 2022), (Setiadi & Annur, 2022). 

Kompetensi kepala sekolah menadi urgen, agar apa 
yang dicita-citakan dapat terwujud. Keterampilan kepala 
sekolah berdasarkan PerMenDikNas No. 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Sekolah adalah kompetensi 
manajerial, kepribadian, kewirausahaan, sosial, supevisi 
(Sudibyo, 2007). Pada era abad 21, suatu kondisi dimana 
teknologi dan informatika berkembang sangat pesat. 
Perkembangan ini tentunya akan mempengaruhi tujuan 
pendidikan Indonesia yang berdampak pada tuntutan 
perubahan kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah 
agar mampu bersaing di abad 21 (Hidayat et al., 2019), 
(Setiadi & Annur, 2022). 

Kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengarahkan 
lokasi atau fasilitas tempat guru atau pendidik siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Peran kepala sekolah 
juga sangat menentukan dalam meningkatkan kapasitas 
profesional guru. Kepala sekolah minimal harus mampu 
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berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, 
supervisor, leader, innovator, dan motivator (EMASLIM) 
(Muhtamilatur Rohmah, 2022).

Kepala sekolah dianggap sebagai orang yang memegang 
peranan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 
operasional sekolah (Nisa Amalia Kholifah, Farid Setiawan 
& Anesti Rohma Wardani, 2022). Peran kepala sekolah cukup 
unik karena terletak di antara ruang publik dan ruang internal 
sekolah, agar kepala sekolah dapat menjalankan fungsi 
kepemimpinannya diperlukan dukungan, kepercayaan dan 
partisipasi aktif. komponen, inovasi dalam meningkatkan 
kualitas dan kemajuan. Kebijakan suatu organisasi, 
khususnya pendidikan, sangat tegas oleh pimpinan lembaga 
atau kepala sekolah sebagai yang berwenang, mengarahkan 
atau melaksanakan, dan mengawasi, mengembangkan 
potensi dan keunggulan lembaga atau sekolah menuju tujuan 
yang ingin dicapai. 

Peningkatan mutu dan kualitas sekolah, kapasitas 
manajemen kepala sekolah sangat penting dalam perencanaan 
dan pelaksanaan strategi. Untuk melakukan tugas manajerial 
setidaknya harus ada tiga jenis keterampilan, yaitu 
keterampilan teknis, keterampilan orang, dan keterampilan 
konseptual. Dengan keterampilan teknis, pemimpin lapangan 
memiliki kemampuan untuk menggunakan prosedur, 
teknik, dan pengetahuan dalam bidang tertentu. Dengan 
keterampilan interpersonal, manajer dapat berkolaborasi, 
memahami, dan memotivasi orang lain secara individu 
dan kolektif. Dengan keterampilan konseptual, manajer 
dapat mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua 
kepentingan dan kegiatan organisasi (Harliansyaha, 2022).

Sehingga kepemimpinan kepala sekolah dapat 
dirasakan oleh seluruh pendidik dan tenaga kependidikan, 
peserta didik, dan orang tua wali di Sekolah Dasar (SD) 
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Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta yang beralamat di 
Jalan Kranon Nitikan No.UH 6, RT.45/RW.11, Sorosutan, 
Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 
Yogyakarta 55162. Sekolah Dasar (SD)  Muhammadiyah 
Nitikan Yogyakarta merupakan sekolah yang berada di 
bawah naungan amal usaha Muhammadiyah (AUM) dengan 
akreditasi A dan menjadi sekolah yang favorit (Syarifah, 
2022). 

Berdasarkan dari hasil observasi sementara Sekolah 
Dasar (SD)  Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta tanggal 
20 Januari 2022, bahwa kompetensi yang dimiliki seorang 
kepala sekolah sangat berkualitas, berinovatif dan kreatif 
untuk mengembangan sekolah yang menjadi tanggungjawab 
dalam pendidikan yang berkualitas. Sekolah Dasar (SD)  
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta tersebut terletak dekat 
kota Yogyakarta, sehingga banyak sekolah yang berada 
disekitar lembaga tersebut. Meskipun demikian, Sekolah 
Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta banyak 
diminati orang tua untuk mempercayakan anaknya untuk 
menuntut ilmu pengetahuan di sekolah tersebut, menarik 
minat calon peserta didik di lingkungan sekitar. 

Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah 
peserta didik dari 46 siswa pada tahun 2012-2013, menjadi 
676 siswa pada tahun 2021-2022. Hal ini tidak lepas dari peran 
kepala sekolah Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta dalam mengatur dan mengelola lembaga yang 
bermutu. Misalnya, memiliki kompetensi yang baik sebagai 
kepala sekolah, baik kompetensi manajerial, kompetensi 
kepribadian, kompetensi kewirausahaan, kompetensi sosial, 
kompetensi supevisi. Hal tersebut juga dilihat dengan 
perkembangan sarana prasarana gedung dengan memiliki 5 
kampus yaitu kampus 1 yang terletak di Jln Kranon untuk 
KBM, kampus 2 yang terletak di kompleks Masjid Sulthonain, 
kampus 3 yang terletak di kompleks Masjid Al Ishlaah, 
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kampus 4 yang terletak di kompleks Masjid Muhajirin, dan 
kampus 5 yang terletak di dekat Giwangan, dengan akreditasi 
A dan menjadi sekolah yang unggul. 

Dari bahasan di atas, kompetensi kepala Sekolah Dasar 
(SD)  Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta sangat baik, 
dimana terus membawa kemajuan akademik maupun non 
akademik, serta pembangunan gedung dan sarana prasarana 
secara terus menerus. Hal ini membuat Sekolah Dasar (SD) 
tersebut memiliki peningkatan jumlah siswa naik dari tahun 
ke tahun di tengah persaingan dengan sekolah lain. Juga 
dalam bidang akademik, ada bebeapa siswa yang pernah 
menjadi juara lomba, baik di tingkat kabupaten, provinsi dan 
nasional maupun internasional. Hal ini tidak bisa lepas dari 
peranan kepala sekolah terutama dalam kompetensi kepala 
sekolahnya. Oleh karena itu, perlu ada kajian lebih jauh 
terkait kompetensi, guna mengungkap keberhasilan kepala 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang 
dipaparkan, maka dirumuskan beberapa permasalahan 
yang hendak dikaji. Pertama, Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. Kedua, Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta. Ketiga, Faktor Pendukung dan Penghambat 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Dan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta.
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B. Perihal Kompetensi Kepala Sekolah dan Mutu 
Pendidikan dalam Literatur

Menengok kajian terdahulu, dimaksudkan untuk 
meninjau temuan riset yang relevan dengan masalah yang 
dikaji, khususnya tentang “Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Mutu 
Pendidikan Di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta”, dan untuk menunjukkan bahwa garis riset 
yang disajikan di sini belum pernah dilaporkan sebelumnya 
oleh penulis lain. Meninjau kajian sebelumnya, penulis 
menemukan beberapa argumen yang sama dengan topik 
buku ini. 

Pertama, Firdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, 
& Wandi Wandi (irdiansyah Alhabsyi, Sagaf S. Pettalongi, 
2022) menguraikan tentang upaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru di SDN 12 Palu antara lain 
(a) memotivasi guru, (b) memperkuat disiplin guru, (c) 
menciptakan suasana kerja yang kondusif, (d) meningkatkan 
keterampilan guru dan (e) meningkatkan kapasitas belajar. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru adalah: (a) Faktor 
pendukung; Kepala sekolah memahami perannya, sarana dan 
prasarana memadai, guru-guru SDN 12 Palu menunjukkan 
integritas dan profesionalisme dalam proses pembelajaran, 
dan terjalin kerjasama yang lancar. (b) Inhibitor; kurangnya 
waktu dan adanya hal-hal yang bertentangan dengan tugas 
seorang guru.

Kedua, Dawam, Adolf Bastian, Helwen Heri (Dawam, 
Adolf Bastian, 2022), yang menguraikan tentang kapasitas 
manajemen berpengaruh signifikan, tetapi kepemimpinan 
demokratis tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 
Kepemimpinan demokratis berpengaruh signifikan, tetapi 
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kompetensi manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja. Rekonsiliasi motivasi kerja menunjukkan 
bahwa kompetensi manajerial dan kepemimpinan demokratis 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Mts di 
kabupaten Bukit Batu.

Ketiga, Muhamad Romadhon, Zulela (Romadhon & 
MS, 2021), yang menjelaskan dalam hasil penelitian bahwa 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah pada kinerja guru. 
Guru di SDN Sunter Jaya 03, Jakarta Utara. Populasi penelitian 
ini adalah 30 orang guru di SDN Sunter Jaya 03 Jakarta Utara. 
Hasil uji F diperoleh Fhitung = 10,037 dengan sig = 0,03 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho dihilangkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian, 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja 
guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain.

Keempat, Lesy Fitriana (Fitriana, 2018), yang 
menguraikan secara ringkas tentang peran, upaya, dan 
hambatan kepala sekolah dalam pengembangan profesi 
guru di SMP Pendidikan Bina Satria Medan Maryland. Peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin, dimana kepala sekolah 
berada pada garda terdepan pendidikan. Tanpa seorang 
pemimpin, tujuan pendidikan tidak akan terwujud. Peran di 
SMP Bina Satria Medan Marelan adalah sebagai pemimpin 
yang demokratis. Peran Kepala Sekolah Sebagai manajer, 
kepala sekolah menjalankan peran manajerialnya dengan 
melakukan kegiatan memelihara dan mengembangkan 
profesi guru melalui kegiatan pengembangan profesional 
di bidang pendidikan dan pelatihan. Peran Kepala 
Sekolah Sebagai supervisor, kepala sekolah mengawasi 
pembelajaran guru sehingga kinerja guru dapat dinilai. 
Sehingga direktur dapat membimbing dan memberikan 
saran untuk meningkatkan kapasitas guru. Peran kepala 
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sekolah adalah sebagai motivator, dimana kepala sekolah 
mendorong atau memotivasi guru dalam bentuk semangat 
kerja atau apresiasi terhadap prestasi guru. Agar guru 
lebih optimal dalam bekerja. Upaya kepala sekolah untuk 
mengembangkan profesionalisme guru antara lain: 
mengikutsertakan guru dalam MGMP (Musyawarah Guru 
Topik), lokakarya, dan pelatihan (pelatihan). Sedangkan 
kendala utama pengembangan profesional guru adalah 
1) fasilitas pengajaran yang tidak memadai, kurangnya 
keterlibatan masyarakat untuk kemajuan akademik, 2) 
kurangnya kesadaran pendidik sebagai tenaga profesional, 
3) guru masih belum mampu menangani pekerjaannya, 4) 
kurangnya sumber daya bagi siswa untuk mempersulit 
siswa untuk memahami apa yang telah diajarkan, dan 5) 
guru kurang tertarik pada inovasi pendidikan.

Kelima, Mutia Nabila, Abdul Rahman A Ghani 
(Mutia Nabila, 2022) yang menguraikan lebih lanjut bahwa 
keberhasilan sekolah dapat dinilai dari keberhasilan 
kepala sekolah selama masa jabatannya karena dianggap 
sebagai penekan utama kehidupan sekolah. Bagi manajer 
yang menerapkan kepemimpinan situasional dengan 
mengikutsertakan semua pihak untuk menjalankan tugasnya 
seperti memerintah, menjual, melibatkan, mendelegasikan, 
(2) Faktor pendukung kepemimpinan manajer eksekusi 
berupa arahan dan motivasi bagi guru dan staff, keadilan 
dalam bekerja, (3) Pengaruh gaya kepemimpinan situasional 
kepala sekolah dapat diketahui dari tingkat kompetensi dan 
kematangan guru dan staff melalui pemberian arahan dan 
petunjuk terkait pekerjaan sehingga kepala sekolah dapat 
menilai tingkat tanggung jawab guru, staff yang sedang 
bertugas. 

Beberapa uraian sumber di atas juga dapat dijadikan 
referensi dalam penelitian ini. Perbedaan penelitian ini 
dengan beberapa penelitian yang disebutkan di atas belum 
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menjelaskan secara rinci tentang strategi dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dan kualitas sumber daya guru melalui 
kompetensi manajerial khususnya di tingkat Sekolah Dasar 
(SD). Hal tersebut dapat dipahami pada tabel berikut ini.

Tabel 1.  Riset Tinjauan Pustaka
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C. Uraian Perihal Proses Kajian

Buku ini memakai pendekatan metode kualitatif. 
Metode riset bersifat deskriptif kualitatif yang berusaha untuk 
menguraikan laporan kajian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik (Nugahani, 2014), (Junaidi et al., 
2017). Pendekatan metode kualitatif dalam riset dianggap 
sebagai pendekatan objektif karena ada sedikit kemungkinan 
spekulasi tentang data yang dikumpulkan. 

Riset kualitatif menunjukkan apa yang ada dalam 
keadaan alami sesuai dengan kenyataan di lapangan. Riset 
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kualitatif lebih lanjut dalam melihat makna di balik fakta 
ditemukan. Data yang diperoleh dalam riset kualitatif diolah 
melalui proses berpikir kritis, analitis/sintetik dan holistik. 
Riset kualitatif membutuhkan keteraturan, keteraturan, dan 
kecermatan dalam memikirkan hubungan antara satu tingkat 
data dengan yang lain dan konteksnya dalam hal yang akan 
diungkapkan (Saleh, 2017). 

Pendekatan riset kualitatif ini dipilih karena tahapan 
riset kualitatif melampaui tahapan berpikir kritis dan sains 
yang berbeda. Selain itu, riset kualitatif ini mengungkap 
berbagai fakta atau fenomena sosial melalui observasi 
lapangan, sehingga dapat mengamati isu-isu terkait 
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru dan mutu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. 

Jenis kajian ini adalah deskriptif dan mencoba 
menjelaskan dan menggambarkan fenomena masalah 
penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk membandingkan 
hipotesis berdasarkan angka, tetapi hanya menggambarkan 
fenomena terestrial yang nyata, yang dalam penelitian 
(Barlian, 2016) ini menggambarkan bagaimana kompetensi 
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 
dan mutu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 
Nitikan Yogyakarta.

Selanjutnya, terdapat informan riset. Informan riset 
adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi fasilitas riset. Upaya identifikasi informan dapat 
dilakukan dengan: (1) melalui informasi dari pihak yang 
berwenang, baik formal (pemerintah) maupun informal 
(tokoh masyarakat), tokoh masyarakat, kepala adat, dll), 
dan (2) melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan 
oleh peneliti (Rukminingsih, 2020). Untuk mendapatkan 
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informan, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel yang disengaja. Teknik purposive sampling berarti 
memilih informan berdasarkan kriteria tertentu dan peneliti 
mengetahui identitas informan yang layak dan diketahui 
keberadaannya (Hardani & Sukmana, 2020). 

Adapun informan dalam kajian ini adalah 1 orang 
kepala sekolah, guru sebanyak 33 orang, tenaga administrasi 
sebanyak 8 orang dengan jumlah 42. Orang yang menjadi 
informan dalam kajian ini diidentifikasi berdasarkan kriteria 
di atas. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2. Informan Riset
No Status Jumlah Ket

1 Kepala Sekolah 1 Orang

2 Guru 33 Orang

3 Tenaga Administrasi 8 Orang

Jumlah Total 42 Orang

Jenis data kajian ini adalah riset kualitatif, sedangkan 
sumber data riset ini adalah data yang akan dikumpulkan 
berdasarkan sumbernya, yang dapat diklasifikasikan dari 
dua sumber (Adhi Kusumastuti, 2019), yaitu: 

Pertama. Data primer. Data primer adalah sumber data 
yang diperoleh langsung dari informan di lapangan. Data 
utama dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari informan melalui wawancara dan observasi lapangan 
terkait dengan kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di Sekolah 
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Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. Adapun 
sumber data primernya adalah 1 orang kepala sekolah, guru 
sebanyak 33 orang, tenaga administrasi sebanyak 8 orang 
dengan jumlah 42 orang. 

Kedua, Data sekunder. Pengumpulan data sekunder 
diperlukan dalam penelitian berupa studi pustaka. Data 
sekunder dapat diperoleh dengan cara mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan kompetensi manajerial kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. 
Data sekunder yang diperoleh peneliti berupa data tekstual 
yang diperoleh dari sekolah dasar (SD) Muhammadiyah 
Nitikan Yogyakarta, berkaitan dengan deskripsi lokasi 
penelitian. 

Selanjutnya, teknik pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara alamiah dengan 
wawancara, focus group discussion (FGD), observasi, dan 
pendokumentasian (Abd. Hadi & Rusman, 2021). Untuk 
wawancara, FGD, dan observasi sebaiknya dilakukan sendiri 
oleh peneliti (Sigit Hermawan, 2016).

Pertama. Observasi. Observasi adalah kegiatan manusia 
sehari-hari yang diamati melalui panca indera. Metode 
observasi adalah cara pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung dengan panca indera (Rukminingsih, 2020). Dalam 
penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah tanpa 
partisipan. Observasi non partisipatif melibatkan melakukan 
observasi untuk mengumpulkan data dan informasi dari 
lapangan tanpa ikut serta dalam proses observasi, sehingga 
peneliti tidak menjadi bagian dari lingkungan sosial/
organisasi yang diamati. Observasi non-participating 
dalam penelitian ini adalah mengamati bagaimana bentuk 
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru dan mutu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 
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Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. Dari pengamatan 
yang peneliti lakukan, peneliti melihat semuanya sekolah 
dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. 

Kedua. Wawancara. Wawancara adalah percakapan 
dengan tujuan tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara 
adalah proses percakapan yang membangun informasi 
tentang orang, peristiwa, kegiatan, organisasi, dan motif. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah 
kegiatan wawancara yang tidak memilih alternatif jawaban 
dan dilakukan untuk mengumpulkan dan mengungkap 
informasi yang diperlukan dari seorang informan (Barlian, 
2016). Wawancara mendalam digunakan karena dalam 
penelitian ini peneliti ingin mendapatkan informasi yang 
lebih mendalam dan spesifik sehingga dapat menjawab 
berbagai pertanyaan terkait masalah yang ingin diketahui. 
Wawancara dilakukan dengan informan yang termasuk 
dalam informan penelitian. 

Wawancara mendalam dalam buku ini digunakan 
untuk memberikan jawaban tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta. Sebelum melakukan wawancara, pewawancara 
harus terlebih dahulu menyiapkan pedoman wawancara 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan meliputi apa yang 
ingin ditanyakan kepada informan tentang masalah yang 
sedang diselidiki. Wawancara ini dilakukan secara terbuka 
agar peneliti dapat menjalin hubungan yang baik dengan 
informan. 
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Ketiga. Dokumentasi. Penelitian dokumenter merupakan 
salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
metodologi penelitian sosial. Pada hakekatnya penelitian 
dokumenter merupakan metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis. Melalui literatur, peneliti dapat 
memperoleh data dari banyak sumber kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta. 

Keempat. Unit analisis. Unit analisis adalah hal-hal 
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Unit 
analisis adalah pencarian yang dapat berupa objek, individu, 
kelompok, wilayah dan beberapa kali, tergantung pada objek 
pencarian yang akan dipelajari, menentukan unit analisis 
untuk dideteksi oleh peneliti. dan ditentukan. masalah 
penelitian. Unit analisis ini berkaitan dengan subjek dan 
objek penelitian, unit analisis meliputi individu, pemuda, 
komunitas dan organisasi. Oleh karena itu, mengenai unit 
analisis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan unit 
analisis kelompok karena dalam penelitian ini ingin melihat 
kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru dan mutu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta.

Kelima. Analisis data. Metode pengolahan dan analisis 
data yang akan peneliti lakukan adalah dengan menggunakan 
model analisis interaktif . Menguji keabsahan data dilakukan 
dengan uji kredibilitas, uji transferability, uji dependability, 
uji kredibilitas (Rifa, 2019), (Tuti Khairani Harahap, I Made 
Indra P, 2021).  Model analisis data akan dilakukan dengan: 
(1). Reduksi data. Data yang diperoleh dari wawancara 
dan observasi kemudian akan direduksi. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan pengelompokan data. Minimisasi data 
dapat dipahami sebagai seleksi, abstraksi, dan transformasi 
yang tidak sesuai dengan permasalahan dalam menjelaskan 
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kompetensi manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru dan mutu pendidikan di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. Kemudian, data yang 
diperoleh selama penelitian dapat dijelaskan secara rinci 
dalam laporan lapangan. Laporan lapangan dipersingkat, 
dirangkum dan dipilih poin-poin utama kemudian difokuskan 
pada hal-hal yang penting. (2). Penyajian data. Setelah data 
direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Hal 
ini dimungkinkan untuk menyajikan data yang diperoleh 
dari informan tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta. 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat. Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan 
dengan teks naratif. (3). Kesimpulan tentang data Setelah 
data dideskripsikan, langkah selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan. Kesimpulan diambil untuk mendapatkan fakta 
yang jelas tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta.

Keenam. Jadwal dan Lokasi Kajian. Riset ini dilakukan 
pada 11 Agustus 2022 sampai 10 November tahun 2022. Lokasi 
ini dipilih karena didasarkan lokasi sekolah yang berada di 
kota Yogyakarta dengan sekolah yang terakreditasi A dan 
menjadi sekolah unggul. Sekolah memiliki siswa berjumlah 
676 siswa pada tahun 2021-2022, ditambah lagi pesatnya 
perkembangan sarana prasarana dengan memiliki 5 kampus 
yaitu kampus 1 yang terletak di Jln. Kranon untuk KBM, 
kampus 2 yang terletak di kompleks Masjid Sulthonain, 
kampus 3 yang terletak di kompleks Masjid Al Ishlaah, 
kampus 4 yang terletak di kompleks Masjid Muhajirin, dan 
kampus 5 yang terletak di dekat Giwangan. 
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D. Kerangka Pembahasan

Uraian buku ini terdiri dari lima bab. Bab I: sebagai 
pendahuluan; berisi latar belakang, Perihal Kompetensi 
Kepala Sekolah dan Mutu Pendidikan dalam Literatur, 
uraian perihal proses kajian, dan kerangka pembahasan. 
Bab II: Perihal Kompetensi Kepala Sekolah & Mutu 
Pendidikan; berisi terkait Memahami Makna Kompetensi 
Kepala Sekolah, Apa Itu Mutu Pendidikan?, dan Menyelami 
Perihal Makna Kinerja Guru. Bab III: Gambaran Umum 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta; 
meliputi Snapshot Geografis SD Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta, Historisitas SD Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta, dan Perihal Kondisi Para Guru, Pegawai, dan 
Siswa. Bab IV: Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Bagi 
Peningkatan Kinerja Guru dan Mutu Pendidikan di Sekolah 
Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta; meliputi 
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
Melalui Kompetensi Manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, Kreativitas Kepala 
Sekolah Bagi Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kompetensi 
Manajerial di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta, dan Pendukung dan Penghambat Strategi Kepala 
Sekolah Bagi Peningkatan Kinerja Guru Melalui Kompetensi 
Manajerial di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta. Diakhiri bab V: Sebagai penutup, berisi 
kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II
PERIHAL KOMPETENSI 

KEPALA SEKOLAH DAN MUTU 
PENDIDIKAN

A. Memahami Makna Kompetensi Kepala Sekolah
1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi pada dasarnya merupakan ciri (ciri khas) 
orang yang memiliki otoritas, yaitu orang yang memiliki 
keterampilan, kekuasaan (ability), wewenang, (otoritas), 
keterampilan (skill), pengetahuan, dan lain-lain. untuk 
melakukan apa yang diperlukan (Abd. Madjid, 2016). 
Kompetensi dapat berupa tujuan, perangai, konsep-diri, 
sikap atau nilai, penguasaan masalah, atau ketrampilan 
kognitif maupun ketrampilan perilakusetiap perorangan 
yang dapat diukur atau dihitung dengan jelas dan dapat 
ditunjukkan untuk membedakan secara gamblang seorang 
pelaku unggul dari seorang pelaku yang berprestasi ratarata, 
atau seorang pelaku efektif dari seorang pelaku yang tidak 
efektif (Priyantoro, 2022), (Husnayain, 2015). 

Peran kepala sekolah tidak hanya mampu melaksanakan 
pembinaan administratif saja, melainkan juga mampu 
melakukan pembinaan profesionalitas dengan meningkatkan 
kinerja guru dan tenaga kependidikan (Alya Adelia Safrina 
Putri Yunus, Muhammad Thamrin Hidayat, Muhammad 
Sukron Djazilan, 2021), (Hanan & Syihabudin, 2022).
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan No. 13 Tahun 
2007 menjelaskan bahwa kompetensi kepala sekolah ada 
lima, kompetensi yang dimiliki dan harus ditingkatkan, 
lima kompetensi yang ada adalah kompetensi manajerial, 
kompetensi kepribadian, kompetensi kewirausahaan, 
kompetensi sosial, kompetensi supevisi (Sudibyo, 2007). 
Indikator Kepala Sekolah efektif secara umum dapat 
diamati dari tiga hal pokok sebagai berikut: pertama; 
komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas 
dan fungsinya, kedua; menjadikan visi sekolah sebagai 
pedoman dalam mengelola dan memimpin sekolah, dan 
ketiga; senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap 
pembelajaran dan kinerja guru di kelas (Alya Adelia Safrina 
Putri Yunus, Muhammad Thamrin Hidayat, Muhammad 
Sukron Djazilan, 2021). 

Kompetensi secara umum diartikan sebagai kecakapan, 
kesanggupan, kesanggupan. Keterampilan merupakan 
faktor penentu bagi seseorang dalam menghasilkan kinerja 
yang prima. Dalam situasi kolektif, kompetensi merupakan 
faktor penentu keberhasilan organisasi (Abd. Madjid, 
2016). Penentuan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
membuat organisasi sekolah dapat dilakukan dengan cara: 
(a). Memahami tujuan atau visi organisasi dan langkah-
langkah strategis yang perlu dilakukan untuk mencapai 
tujuan organisasi sekolah. (b). Mengidentifikasi posisi kunci 
dalam organisasi. Pekerjaan memiliki pengaruh paling besar 
terhadap kinerja organisasi sekolah. Selanjutnya, tentukan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk posisi tersebut.

Kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran 
tentang hal yang sebaiknya dilaksanakan dan dilakukan 
seseorang dalam suatu pekerjaan, kegiatan, perilaku dan 
hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukan, sehingga 
seseorang hendaknya memiliki kemampuan, dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang disesuaikan 
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dengan bidang pekerjaan dan keahliaan (A. Rusdiana, 
2015). 

Sehingga kompetensi merupakan keterampilan atau 
kemampuan setiap orang untuk melakukan tugas di tempat 
kerja, ketika kemampuan ini didasarkan pada faktor fisik 
dan intelektual, baik pengetahuan, keterampilan, perilaku, 
dan sikap yang ada pada pekerja yang sukses dengan hasil 
yang baik, mungkin terkait dengan kinerja pribadi dalam 
performa kerja. 

2. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 

Berdasarkan Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/ Madrasah, kompetensi yang harus 
dimiliki meliputi: kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi 
supervisi, dan kompetensi sosial. Kelima kompetensi 
dasar yang harus dikuasai oleh kepala sekolah bila ingin 
tetap menjaga kualitas sekolahnya tetap berjalan baik serta 
peningkatan kualitas peserta dididik pada sekolah yang 
dipimpinnya (Priyantoro, 2022). 

Kompetensi kepala sekolah merupakan suatu 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan oleh kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak secara konsisten yang memungkinnya menjadi 
kompeten  atau berkemampuan dalam mengambil keputusan 
tentang penyediaan, pemamfaatna dan peningkatan potensi 
sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah (Rahmi, 2018). 

Kepala sekolah adalah kepala bidang pendidikan. 
Dalam kapasitasnya sebagai penyelenggara pendidikan 
resmi, kepala sekolah diangkat dan diangkat secara resmi 
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untuk bertanggung jawab atas pengelolaan pengajaran, 
staff, siswa, gedung dan gedung (sarana), dan prasarana, 
keuangan dan hubungan antara lembaga pendidikan dan 
lembaga pendidikan. masyarakat, selain fungsi pengawasan, 
pendidikan dan pengajaran (Ismail, 2022). 

Kepemimpinan kepala sekolah penggerak dalam 
bidang manajerial artinya kepala sekolah memegang 
peranan dalam hal- hal teknis, meliputi teknik perencanaan, 
pengorganisasian, koordinasi, pengawasan, dan pengendalian 
yang harus dilakukan dengan benar dan maksimal atau 
dengan kata lain manajemen yang baik di sekolah (Yuliana, 
2021), (Perdani, 2018). 

Kepemimpinan manajerial sebagai proses mangarahkan 
dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas 
dari para anggota kelompok agar dapat melaksanakan tugas 
dengan baik dalam mencapai sebuah visi atau serangkaian 
tujuan yang ditetapkan (Marbawi, 2016). Kompetensi 
manajerial; meliputi melakukan penyusunan rencana sekolah, 
memimpin sekolah secara optimal, pengelolaan terhadap 
sekolah, guru dan pegawai serta siswa, dan pemanfaatan 
teknologi guna kemajuan sekolah (Dawam, Adolf Bastian, 
2022). 

Kompetensi manajerial merupakan salah satu 
kompetensi yang dibutuhkan kepala sekolah sebagaimana 
dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Sekolah/Gelar (Ananda, 2018). Sehinga dapat 
diuraikan sebagai berikut:
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Pertama, membuat rencana sekolah/madrasah untuk tingkat 
rencana yang berbeda, dengan rincian sebagai berikut: 

Perencanaan induk dan semua kebijakan pendidikan a)	
nasional sebagai dasar perencanaan sekolah, baik 
perencanaan strategis, rencana operasional, rencana 
tahunan maupun penganggaran pendapatan sekolah. 
Mampu merumuskan rencana strategis pengembangan b)	
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional 
secara keseluruhan melalui pendekatan perencanaan 
strategis, strategi dan proses yang menganut prinsip-
prinsip rencana pendidikan nasional strategi yang baik. 
Mampu merencanakan kegiatan pengembangan sekolah c)	
berdasarkan rencana strategis yang memiliki pendekatan 
strategis dan proses penyusunan rencana operasional 
berpedoman pada prinsip-prinsip perencanaan 
operasional gerak yang baik.
Mampu merumuskan rencana pengembangan sekolah d)	
tahunan berdasarkan rencana tindakan, melalui 
pendekatan strategis dan proses perencanaan tahunan 
yang menganut prinsip-prinsip rencana tahunan yang 
baik. 
Kemampuan merencanakan anggaran pendapatan dan e)	
belanja sekolah berdasarkan rencana tahunan yang 
telah ditetapkan, melalui pendekatan dan strategi serta 
penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja 
yang diarahkan dengan berpedoman pada prinsip-
prinsip penyusunan yang baik.
Kemampuan merencanakan program operasional f)	
berdasarkan rencana dan rencana anggaran tahunan yang 
telah disusun, melalui berbagai pendekatan, strategi dan 
proses perencanaan Perencanaan program yang aktif 
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berpedoman pada prinsip-prinsip perencanaan program 
yang baik.
Kemampuan menyusun proposal bisnis melalui g)	
pendekatan strategis dan proses penyusunan 
perencanaan program bisnis yang menganut prinsip-
prinsip penyusunan proposal yang baik.

Kedua, mengembangkan lembaga pendidikan/madrasah 
sesuai kebutuhan. Dengan rincian sebagai berikut: 

Menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan a)	
nasional di lembaga/organisasi pendidikan sebagai 
dasar pelaksanaan program kelembagaan dan ekstra 
kurikuler sekolah. 
Kemampuan untuk mengembangkan struktur organisasi b)	
formal lembaga pendidikan yang efektif seperti yang 
dipersyaratkan melalui metode, strategi, dan proses 
organisasi yang baik. 
Mampu menyusun uraian tugas pokok dan fungsi c)	
masing-masing unit kerja melalui pendekatan, strategi, 
dan proses organisasi yang baik. 
Mengatur staff sesuai kebutuhan. d)	

Kemampuan mengembangkan prosedur operasi standar e)	
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-
masing unit kerja melalui metode, strategi, dan proses 
organisasi yang baik.
Memiliki kemampuan mengelola guru dan tenaga f)	
kependidikan dengan prinsip memiliki kualifikasi, 
kapasitas, dan peruntukan yang tepat. 
Mampu mengembangkan berbagai organisasi madrasah/g)	
madrasah informal yang secara efektif mendukung 
penyelenggaraan organisasi sekolah/madrasah formal 
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sekaligus menjawab kebutuhan individu, minat dan 
bakat siswa dan tenaga kependidikan.

Ketiga, memfungsikan peran sekolah/madrasah dalam 
rangka pemanfaatan sumber daya sekolah/madrasah secara 
optimal. Dengan rincian sebagai berikut: 

Kemampuan mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, a)	
sasaran, dan program strategis sekolah/madrasah 
kepada seluruh guru dan staff. 
Kemampuan untuk mengkoordinasikan guru dan staff b)	
dalam melaksanakan rencana induk untuk mencapai 
visi, memenuhi misi dan mencapai tujuan dan sasaran 
sekolah/madrasah. 
Mampu berkomunikasi, memberikan instruksi tugas, c)	
dan memotivasi guru dan staff untuk melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya dengan prosedur operasi 
standar yang ditetapkan. 
Kemampuan bekerja sama (d)	 teamwork) antar guru, antar 
staff dan antar guru dan staff untuk memajukan sekolah/
madrasah.
Memiliki kemampuan untuk membekali guru dan staff e)	
dengan keterampilan profesional sehingga dapat melihat 
sendiri apa yang harus dilakukan sesuai dengan fungsi 
dan tugas pokoknya. 
Kemampuan untuk membekali staff dengan keterampilan f)	
sehingga dapat melihat sendiri apa yang perlu diperbarui 
untuk kemajuan sekolah.
Kemampuan untuk memimpin pertemuan dengan guru, g)	
staff, orang tua dan administrator sekolah. 
Kemampuan mengambil keputusan dengan h)	
menggunakan strategi yang tepat. 
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Mampu menerapkan manajemen konflik.i)	

Keempat, mengelola perubahan dan perkembangan sekolah/
madrasah menuju organisasi pembelajaran yang efektif. 
Menciptakan lingkungan akademik/budaya dan madrasah 
yang kondusif dan kreatif untuk pembelajaran siswa, terkait 
pengelolaan guru dan staf dalam rangka pemanfaatan 
sumber daya manusia secara optimal, dengan rincian: 

Kemampuan merencanakan kebutuhan guru dan staff a)	
sejalan dengan rencana pengembangan sekolah. 
Memiliki kapasitas untuk merekrut dan menyeleksi guru b)	
dan staff sesuai kewenangan sekolah. 
Mampu mengelola kegiatan pelatihan, membina c)	
peningkatan profesional bagi guru dan staff. 
Memiliki kemampuan untuk merotasi dan mengangkat d)	
guru dan staff sesuai kewenangan sekolah. 
Mampu mengelola tunjangan guru dan staff sesuai e)	
kewenangan dan kapasitas sekolah.

Kelima, mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah 
agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan rincian 
sebagai berikut:

Kemampuan merencanakan kebutuhan fisik sekolah a)	
(perumahan, peralatan, perabot, tanah, prasarana) sesuai 
dengan rencana pengembangan sekolah/madrasah. 
Mampu mengelola penyediaan fasilitas seperti yang b)	
ditentukan. 
Kemampuan mengelola pemeliharaan fasilitas, baik c)	
pemeliharaan preventif maupun pemeliharaan kegagalan 
fasilitas sekolah. 
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Mampu mengelola inventaris sarana dan prasarana d)	
sekolah/madrasah sesuai dengan sistem akuntansi yang 
berlaku. 
Mampu mengelola kegiatan sekolah. e)	

Keenam, mengelola hubungan sekolah/madrasah dan 
masyarakat untuk mencari dukungan ide, sumber belajar, 
dan pendanaan sekolah/madrasah, dengan rincian: 

Kemampuan untuk merencanakan dalam kemitraan a)	
dengan pemerintah dan organisasi swasta dan 
masyarakat. 
Kemampuan bertindak untuk menerima dukungan dari b)	
pemerintah, sektor swasta dan organisasi masyarakat. 
Kemampuan untuk memelihara hubungan kerjasama c)	
dengan organisasi pemerintah, swasta dan masyarakat.

Ketujuh, manajemen siswa dalam rangka penerimaan siswa 
baru, penataan dan pengembangan kapasitas siswa. Dengan 
rincian sebagai berikut: 

Mampu mengelola penerimaan siswa baru terutama a)	
dalam merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan 
pendaftaran sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
Mampu mengatur penataan dan pengelompokan siswa di b)	
kelas sesuai dengan maksud dan tujuan pengelompokan 
tersebut. 
Mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan c)	
konseling untuk membantu membentuk pembelajaran 
siswa. 
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Mampu menyiapkan pelayanan yang dapat d)	
mengembangkan   potensi  siswa   sesuai   dengan   kebutuhan, 
minat, bakat, kreativitas dan kemampuannya. 
Mampu menetapkan dan melaksanakan tata tertib e)	
sekolah/madrasah untuk menjaga kedisiplinan siswa. 
Kemampuan untuk mengembangkan sistem untuk f)	
melacak kemajuan belajar siswa. 
Kemampuan mengembangkan sistem penghargaan dan g)	
penerapannya bagi siswa berprestasi. 

Kedelapan, mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan orientasi dan tujuan pendidikan 
nasional, dengan rincian sebagai berikut: 

Menguasai tujuan nasional, tujuan pembangunan nasional a)	
dan tujuan pendidikan nasional, daerah dan daerah 
secara akurat dan komprehensif sehingga memiliki sikap 
positif terhadap pentingnya tujuan ini sebagai orientasi 
pendidikan dan mereka ahli menerjemahkannya ke 
dalam pendidikan tinggi keterampilan dan keterampilan 
dasar.
Peserta didik memiliki pandangan yang adil dan b)	
memadai tentang harkat, martabat, dan harga dirinya 
serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
pelayanan pendidikan yang sesuai dengan harkat, 
martabat, dan harga diri manusia. 
Kesadaran yang utuh, tepat dan benar tentang hakikat c)	
dan tugas profesional seorang guru sebagai pendidik. 
Menguasai kompleks isi program dan proses d)	
pengembangan program nasional untuk memiliki sikap 
positif terhadap keberadaan kurikulum nasional dalam 
proses pembaruan permanen dan tahu bagaimana 
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menerjemahkannya ke dalam kurikulum nasional 
kurikulum lembaga pendidikan .
Mampu menyusun rencana dan program studi yang e)	
sesuai dengan kapasitas lulusan.
Menguasai metode pembelajaran efektif yang dapat f)	
mengembangkan intelektual, mental, dan emosional 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
Kemampuan mengelola sumber belajar dan kegiatan g)	
pengembangan perangkat pembelajaran sekolah/
madrasah untuk mendukung pembelajaran yang aktif, 
kreatif, produktif dan menyenangkan. 
Menguasai teknik penilaian hasil belajar dan h)	
menerapkannya dalam pembelajaran. 
Mampu menyelenggarakan program pelatihan tahunan i)	
dan setengah tahunan. 
Mampu mengatur penyusunan jadwal studi selama j)	
semester.
Mampu melakukan monitoring dan evaluasi program k)	
pembelajaran dan melaporkan hasil kepada stakeholder 
sekolah/madrasah.

Kesembilan, pengelolaan keuangan sekolah/madrasah sesuai 
prinsip pengelolaan yang bertanggung jawab, transparan 
dan efektif, dengan rincian sebagai berikut: 

Kemampuan merencanakan kebutuhan keuangan a)	
sekolah/madrasah sejalan dengan rencana 
pengembangan sekolah/madrasah, baik jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
Kemampuan mencari sumber dana, terutama sumber b)	
dana non sekolah dan satuan karir sekolah. 
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Kemampuan untuk mengkoordinasikan pengeluaran c)	
keuangan sebagaimana ditentukan oleh undang-undang 
atas dasar prinsip prioritas dan efisiensi. 
Mampu mengkoordinasikan kegiatan pelaporan d)	
keuangan sebagaimana ditentukan oleh undang-
undang. 

Kesepuluh, manajemen pelaksana sekolah/madrasah untuk 
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah, dengan 
rincian sebagai berikut:

Mampu menangani pengelolaan surat masuk dan surat a)	
keluar sesuai dengan pedoman surat menyurat yang 
berlaku.
Kemampuan mengelola operasional sekolah/madrasah, b)	
termasuk manajemen akademik, sarana/prasarana 
siswa, keuangan dan hubungan sekolah/madrasah-
masyarakat. 
Mampu mengelola repositori sekolah/madrasah, baik c)	
repositori dinamis maupun repositori lainnya. 
Mampu mengelola dan menyelenggarakan kegiatan d)	
akreditasi sekolah sesuai dengan prinsip ketersediaan 
dokumen dan bukti otentik. 

Kesebelas, pengelolaan unit layanan sekolah/madrasah luar 
biasa dengan mendukung pembelajaran dan kegiatan siswa 
di sekolah/madrasah, dengan rincian sebagai berikut: 

Memiliki kemampuan mengelola laboratorium sekolah/a)	
madrasah agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
kepentingan belajar siswa. 
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Mampu mengelola bengkel sehingga dapat dimanfaatkan b)	
secara optimal untuk kepentingan pembelajaran 
keterampilan siswa.
Kemampuan untuk mengelola masalah kesehatan c)	
sekolah/madrasah dan layanan serupa untuk membantu 
siswa dalam layanan medis yang diperlukan.
Mampu mengelola kantin/kantin sekolah berdasarkan d)	
prinsip kesehatan, gizi dan keterjangkauan. 
Mampu menjalankan koperasi sekolah/madrasah yang e)	
merupakan unit usaha sekaligus sumber belajar bagi 
siswa.
Kemampuan mengelola perpustakaan sekolah/f)	
madrasah dengan menyiapkan sumber belajar yang 
diperlukan bagi siswa. 

Keduabelas, sistem informasi manajemen sekolah/madrasah 
untuk mendukung pengembangan program dan pengambilan 
keputusan, dengan rincian sebagai berikut: 

Kemampuan mengembangkan prosedur dan mekanisme a)	
layanan sistem informasi. 
Mampu menyusun format database sekolah/madrasah b)	
sesuai kebutuhan. 
Mampu mengkoordinir pembangunan database sekolah c)	
sesuai kebutuhan pendataan sekolah/madrasah. 
Mampu menerjemahkan database untuk perencanaan d)	
program pengembangan sekolah/madrasah. 
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Ketigabelas, memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
untuk meningkatkan pembelajaran dan manajemen sekolah/
madrasah, dengan rincian sebagai berikut: 

Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi a)	
dalam pengelolaan sekolah. 
Mampu menggunakan teknologi informasi dan b)	
komunikasi dalam pembelajaran, baik sebagai sumber 
belajar maupun sebagai alat pembelajaran. 

Keempatbelas, memantau, mengevaluasi dan melaporkan 
pelaksanaan kegiatan program sekolah/madrasah dengan 
prosedur yang sesuai, dan merencanakan tindak lanjut, 
dengan rincian sebagai berikut:

Standar kinerja untuk program pendidikan dapat a)	
ditetapkan yang dapat diukur dan dievaluasi. 
Kemampuan untuk memantau dan mengevaluasi b)	
pelaksanaan program pendidikan dengan menggunakan 
teknik yang tepat.
Kemampuan menyusun laporan sesuai dengan standar c)	
pelaporan pemantauan dan evaluasi.

Keterampilan manajerial kepala sekolah (Setyawan 
& Santosa, 2021) adalah kunci keberhasilan pendidik, staff 
kependidikan, semua staff dan warga sekolah. Seperti halnya 
kepala sekolah, setiap bawahan harus mengandalkan hatinya 
untuk tunduk kepada atasannya dengan rasa tanggung 
jawab dan pertimbangan yang wajar. Untuk mendukung 
kinerja guru, dapat mengacu pada Permendiknas No. 
41/2007 tentang standar proses pendidikan, yaitu standar 
nasional pendidikan tentang penyelenggaraan pembelajaran 
di lembaga pendidikan. Standar proses meliputi tugas pokok 
yang perlu dilakukan guru seperti: (1) merencanakan proses 
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pembelajaran, (2) melaksanakan proses pembelajaran, (3) 
menilai hasil pembelajaran dan (4) supervisi pembelajaran. 

Pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinan 
sekurang-kurangnya harus memiliki persyaratan atau ciri-
ciri sebagai berikut; Takut akan Tuhan Yang Maha Esa, 
sangat cerdas, berpengetahuan luas baik teori maupun 
praktik, perawakannya kuat, percaya diri, mampu menjadi 
bagian dari kelompok, adil dan bijaksana, tegas dan inisiatif, 
mampu mengambil keputusan, stabil secara emosional, fisik 
dan mental sehat, berpikiran maju (Setiadi & Annur, 2022). 

Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh bermacam 
metode seorang atasan membagikan tugas dan tanggungjawab 
wewenang sesuai kedudukan, serta metode untuk menolong 
bawahannya (Arifin & Hasanah, 2021). Gaya itu antara lain 
directing, coaching, supporting, dan delegating. Directing 
ialah gaya yang tepat bila dihadapkan dengan kewajiban 
yang kompleks dan membagikan aturan- aturan serta cara 
yang perinci (A & Rehan, 2022). Begitu juga kepemimpinan 
dalam Islam yang merupakan suatu kegiatan dalam 
menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan 
yang diridhai Allah (Abdullah, 2015). 

Tentunya kepemimpinan dalam  pendidikan agama 
Islam yang bermutu menjadi salah faktor penting yang dapat 
mendorong, memobilitasi, menggerakkan, mengorganisir, 
dan memanfaatkan sumber daya lembaga pendidikan agama 
Islam yang ada dilembaganya untuk mewujudkan visi, misi, 
tujuan dan sasaran lembaga pendidikan agama Islam (Jaja 
Jahari, 2020), (Rusdiana, 2019). 

Pemimpin mempunyai tugas untuk mengarahkan 
dan mengendalikan secara detail dan spesifik, serta 
mengendalikan hubungan internal dalam kelompok, karena 
pada dasarnya dalam suatu kelompok selalu ada interaksi. 
Pemimpin seharusnya menjadi orang yang mengamati dan 
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mengontrol kelancaran hubungan yang terjadi (Hamdan 
Dimyati, 2014). 

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk mempengaruhi perilaku seseorang 
atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu 
pada situasi tertentu (Basri, 2013). Kepemimpinan kepala 
sekolah merupakan suatu kemampuan yang dimiliki untuk 
memberikan pengaruh kepada orang lain melalui interaksi 
individu dan kelompok sebagi wujud kerja sama dalam 
suatu lembaga/organisasi demi tercapainya tujuan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efesien (Mutokhar, 2014). 

Pemimpin adalah orang yang bisa bergerak pengikut 
tidak bekerja sendiri, tetapi membutuhkan elemen 
kepemimpinan lainnya (Badeni, 2017): a) Pemimpin, 
yaitu mereka yang memiliki kemampuan menggerakkan 
pengikutnya untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 
harus memiliki visi, semangat, karakter, integritas dan 
kompetensi yang tinggi b) Mobilitas, khususnya bagaimana 
seorang pemimpin menggerakkan pengikutnya untuk 
mencapai tujuan organisasi c) Pengikut, yaitu orang-
orang yang berada di bawah kekuasaan atau kedudukan 
pemimpin. d) Tujuan yang baik, yaitu apa yang ingin dicapai 
oleh organisasi. e) Organisasi, dimana aparatur pengelola 
berada. 

Kepemimpinan merupakan faktor utama dan bahkan 
sangat penting dalam berfungsinya aparatur pemerintah. 
Untuk alasan ini, pengambil keputusan harus berusaha untuk 
menempatkan agen di tingkat layanan tertentu berdasarkan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh analisis pekerjaan. Oleh 
karena itu, diharapkan sumber daya manusia tidak hanya 
bertahan tetapi juga menciptakan kinerja secara keseluruhan 
(Shaleh, 2018). 
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Seorang pemimpin akan menggunakan gaya 
kepemimpinan berdasarkan kemampuan dan kepribadian 
terpendamnya. Dengan kata lain, pemimpin secara intrinsik 
antusias mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan 
organisasi. Mengingat kemampuan yang dimiliki seorang 
pemimpin dalam menjalankan tugas dan fungsinya, 
organisasi kemungkinan besar akan berfungsi secara efektif 
untuk mencapai tujuannya. 

Gaya kepemimpinan adalah seperangkat perilaku 
seseorang hal itu dilakukan untuk mengubah dan 
mempengaruhi pemikiran sehingga orang tersebut mau 
mengikuti instruksi dan instruksi yang diberikan. Dalam 
hal ini, sifat gaya kepemimpinan tidak statis (tetap) tetapi 
dinamis, yang dapat berubah tergantung pada keadaan 
sekitar, budaya, sosial, interaktif. Dalam manajemen 
pendidikan. lembaga, kepala sekolah harus dominan dalam 
gaya kepemimpinan yang ada atau bahkan dikombinasikan 
dengan gaya kepemimpinan lainnya. 

Mengamati perubahan positif dalam dunia pendidikan 
di sekolah tentunya banyak dipengaruhi oleh kebijakan 
dari kepala sekolahnya yang mampu mengembangkan 
kompetensi sebagai kepala sekolah, hal tersebut sudah di atur 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 13 Tahun 
2007 tentang Standar Nasional Kepala Sekolah/Madrasah, 
ada lima kunci kompetensi. memerlukan perbaikan terus-
menerus. Kelima keterampilan tersebut adalah Kepribadian, 
Manajemen, Kewirausahaan, Pengawasan, dan Masyarakat. 
Tahun ini, ada saling ketergantungan dalam manajemen 
sekolah dan keterlibatan masyarakat diperlukan.
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B. Apa Itu Mutu Pendidikan?

Mutu pendidikan (MP) di sekolah terdiri dari kualitas 
input siswa yang ditunjukkan oleh potensi siswa (PS), kualitas 
pengalaman belajar yang ditunjukkan oleh kompetensi 
profesional guru (KP), dan kualitas penggunaan fasilitas 
pembelajaran ( FB). adalah fungsi dari ) dan budaya sekolah 
(SB), yang mencerminkan kualitas kepemimpinan kepala 
sekolah (Asrohah, 2015). 

Oleh karena itu, mutu pendidikan adalah tingkat sejauh 
mana suatu produk atau layanan memenuhi kebutuhan dan 
harapan pelanggan internal dan eksternal dengan biaya yang 
dapat dicapai/dikurangi (terjangkau). Keterjangkauan biaya 
adalah fungsi menghilangkan pemborosan dalam produksi 
dan pengiriman produk dan layanan (Jamaluddin, 2017). 

Pendidikan berkualitas dan bermutu yang mudah dibaca 
melalui perolehan nilai yang diperoleh sebagai hasil tes atau 
ujian. Suatu sekolah dianggap bermutu jika sebagian besar 
atau seluruh siswanya memperoleh nilai atau nilai yang baik 
dan memberikan kesempatan untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. pengakuan Tidak masalah 
jika nilai atau angka dikenali dalam menyajikan pandangan 
holistik tentang hasil belajar yang andal dapat menjelaskan 
perubahan perilaku dan tingkat perolehan keterampilan 
dalam hal aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan 
demikian, hasil pendidikan yang berkualitas memiliki 
nuansa kuantitatif dan kualitatif. 

Jadi selain menjadi indikator seberapa banyak siswa 
yang pandai mendapatkan nilai tinggi, juga menjadi indikator 
seberapa baik kualitas pribadinya. siswa ditampilkan dalam 
Rasa percaya diri, kemandirian, disiplin, ketekunan dan 
ketekunan, keterampilan, akhlak yang baik, keimanan dan 



Kompetensi Manajerial

47 

ketakwaan, tanggung jawab sosial dan kebangsaan, rasa 
hormat. 

Proses pendidikan dikatakan bermutu tinggi jika semua 
Komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu 
sendiri. Unsur-unsur proses pendidikan adalah berbagai 
masukan, seperti bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, 
dukungan administrasi dan prasarana, dan sumber daya 
lainnya, serta menciptakan suasana yang kondusif. Sedangkan 
mutu pendidikan dalam konteks prestasi akademik adalah 
prestasi sekolah pada setiap periode tertentu. Prestasi atau 
prestasi akademik (student performance) dapat berupa hasil 
tes bakat akademik (misalnya Tes Umum, Ebta dan Ebtanas) 
(Riyuzen Praja Tuala, 2018). Bisa juga bidang lain seperti 
prestasi dalam olahraga, seni, atau keterampilan pelengkap 
tertentu seperti komputer, jenis teknis, layanan. 

Ada banyak masalah dalam dunia pendidikan, seperti: 
kualitas lulusan, kualitas pembelajaran, kualitas kurikulum, 
bimbingan dan pelatihan yang diberikan oleh guru, 
profesionalisme dan kualitas kinerja guru. Kualitas unsur-
unsur di atas erat kaitannya dengan kualitas administrasi, 
sarana prasarana, pendanaan, sarana, media, sumber belajar 
dan lingkungan sekolah (Yusutria, 2019). Lingkungan 
pendidikan dan dukungan bagi pendidik. Semua kelemahan 
kualitas dan pendidikan ini menyebabkan kualitas lulusan 
yang buruk (Mutokhar, 2014). 

Kualitas dan mutu pendidikan sebagai penilaian 
proses pendidikan meningkatkan persyaratan perwujudan 
dan pengembangan bakat siswa, serta penerapan standar 
akuntabilitas yang ditetapkan atas input, proses, dan output 
pendidikan di sekolah. Dalam upaya mewujudkan sekolah 
yang berkualitas, banyak faktor yang berperan, dan salah 
satu peran terpenting adalah kepala sekolah. Kedudukan 
kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di 
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sekolah merupakan figur sentral yang bertanggung jawab 
atas kelancaran penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana serta 
informasi tidak akan dapat berperan secara optimal dalam 
mencapai tujuan sekolah tanpa pengelolaan kepala sekolah. 

Peningkatan mutu pendidikan dalam upaya 
mengembangkan keterampilan dan sikap etis di segala bidang 
demi keberhasilan pendidikan dalam rangka peningkatan 
mutu atau mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar merupakan salah 
satu bidang yang difokuskan pada peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Sekolah dasar sebagai satuan 
pendidikan formal pertama bertugas mengembangkan sikap 
dan keterampilan dasar, serta membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan dasar.

C. Menyelami Perihal Makna Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dapat 
dilakukan guru dalam suatu organisasi (sekolah) sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan 
oleh sekolah dengan tujuan untuk mencapai visi, misi dan 
tujuan guru. sah secara hukum, tidak melanggar hukum, 
dan beretika (Abd. Madjid, 2016). 

Kinerja guru suatu kemampuan seseorang dalam 
mendidik, mengarahkan, membimbing, mengajarkan, 
mencontohkan peserta didiknya terbaiknya untuk mencapai 
tujuan dalam pendidikan. Kompetensi seorang guru akan 
terlihat dalam pelaksanaan tugasnya, yang dapat diukur 
melalui indikator evaluasi tertentu tertentu (Tustiyana 
Windiyani, Dadang Kurnia, 2020).  Kinerja guru juga 
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merupakan sesuatu yang harus dilakukan guru dan sangat 
bergantung pada kemampuan guru, konteks di mana guru 
bekerja, dan kemampuan untuk menerapkan keterampilan 
mereka pada waktu tertentu (Fauzi, 2018). 

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa kinerja guru 
adalah tingkatan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 
profesional sesuai dengan bidang profesi yang ditugaskan, 
yang dapat diukur melalui gaya kerja guru dalam proses 
pembelajaran dan atau sebagai hasil dari pelaksanaan tugas 
yang telah diselesaikan dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan standar kinerja yang telah ditetapkan. Persyaratan 
melaksanakan tugas secara profesional menunjukkan bahwa 
jabatan guru merupakan jabatan profesional dan merupakan 
jabatan profesional yang tidak dapat diemban oleh satu 
orang saja. 

Selain itu, kinerja guru hendaknya dengan kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran siswa. Kapasitas pribadi 
adalah kapasitas kepribadian yang kuat dan merupakan suri 
tauladan yang murni, berakhlak mulia, arif dan bijaksana 
bagi peserta didik (Yusutria, 2017). Kompetensi profesional 
adalah kemampuan menguasai suatu mata pelajaran secara 
luas dan mendalam. Kompetensi sosial adalah kemampuan 
guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 
dengan siswa, guru lain, orang tua/wali siswa, dan 
masyarakat sekitar (Ananda, 2018). 

Efektivitas kinerja seorang guru tercermin dari 
tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas, profesi dan 
etikanya. Singkatnya, kinerja guru adalah hasil jerih payah 
guru, yang dinyatakan dalam pengetahuan, keterampilan, 
nilai, dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya yang tercermin dalam penampilan, tindakan, dan 
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kinerjanya dalam bekerja. 
Kinerja guru terkait dengan tugas merencanakan, 

mengelola pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa. 
Sebagai perencana, guru harus mampu merancang 
pembelajaran sesuai dengan kondisi lapangan; Sebagai 
administrator, guru harus mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif untuk belajar siswa, dan sebagai 
evaluator, guru harus mampu menilai kemajuan prestasi 
akademik siswa.

2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  	 Guru

Kinerja guru ditentukan oleh sejumlah faktor, baik 
internal maupun eksternal (Abd. Madjid, 2016). Pertama. 
Faktor-faktor tersebut adalah: Faktor yang berasal dari dalam 
diri guru (internal) antara lain: (a). Tingkat pendidikan (b). 
Keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan (c). 
Waktu kerja dan pengalaman karir. (d). Tingkat kebahagiaan. 
(e). Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani. 
Kedua. Faktor yang berasal dari luar guru (eksternal) antara 
lain: (a). Gaji dan tunjangan yang diterima. (b). Ketersediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran. (c). Manajemen primer. 
(d). Kegiatan pelatihan dilakukan pelatihan. (e). Keterlibatan 
masyarakat.

Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan 
kompetensi guru, artinya untuk mencapai prestasi yang 
baik, guru juga harus ditunjang dengan keterampilan yang 
baik. Tanpa keterampilan yang baik, seorang guru tidak akan 
dapat berprestasi dengan baik. Ada sepuluh lomba dasar 
yang harus dikuasai guru, antara lain (Abd. Madjid, 2016): 
(1) penguasaan materi/materi pembelajaran; (2) mengelola 
program akademik; (3) pengelolaan kelas; (4) pemanfaatan 
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fasilitas dan sumber belajar; (5) menguasai dasar-dasar 
pedagogis; (6) mengelola interaksi belajar; (7) menilai hasil 
belajar siswa; (8) akreditasi fungsi dan layanan bimbingan 
dan konsultasi; (9) akreditasi dan organisasi manajemen 
sekolah; dan (10) memahami dan menginterpretasikan hasil 
penelitian untuk tujuan tertentu. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
berasal dari guru itu sendiri. Faktor eksternal meliputi 
lingkungan sekolah, pelaksanaan organisasi sekolah, 
budaya sekolah, peran kepala sekolah, budaya kerja, dan 
hubungan dengan warga sekolah lainnya (Dawam, Adolf 
Bastian, 2022). Kualitas guru sangat bergantung pada sistem 
pendidikan karena pendidik harus selalu mengembangkan 
pendekatan baru yang lebih efektif dan lebih efektif untuk 
memberikan pengalaman belajar (Ujianto Singgih Prayitno, 
Faridah Alawiyah, 2017). 

Satu di antara cara untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah dengan meningkatkan kinerja guru 
antara lain kepemimpinan kunci, kompensasi, disiplin guru, 
dan pengembangan sumber daya manusia (SDM). Guru 
merupakan suatu profesi profesional dimana guru harus 
berusaha sebaik mungkin dalam menjalankan profesinya. 
Sebagai seorang profesional, sudah menjadi tugas guru 
sebagai pendidik, pengajar dan pembina untuk dapat 
mempengaruhi anak didiknya. Dalam hal ini, guru harus 
dapat terus meningkatkan kinerjanya, yang merupakan 
modal keberhasilan pendidikan.
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3. Efektivitas Kerja & Kualitas Kinerja Guru

Guru memegang peranan penting dalam mempersiapkan 
generasi masa depan melalui perannya sebagai pelaksanaan 
pendidikan yang bermutu agar siap menghadapi tantangan 
dari generasi sebelumnya (Oktaviani & Kristiantari, 2021), 
(Romadhon & MS, 2021), (Ahmad Suriansyah & Sulistiyana, 
2015). Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari 
seseorang, menurut Sumarno menyebutkan ada 3 faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu 1) kemampuan, kepribadian 
dan minat kerja, 2) kinerja guru pada dasarnya merupakan 
kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik, 
dan 3) tingkat motivasi pekerja. Dimensi kinerja guru 
merupakan pengukuran berdasarkan perilaku condong pada 
aspek kualitatif dari pada kuantitatif yang terukur (Nadeak, 
2022), (Janawi, 2019).

Pengukuran berdasarkan perilaku umumnya bersifat 
subjektif dimana diasumsikan karyawan dapat menguraikan 
dengan tepat kinerja yang efektif untuk dirinya sendiri 
maupun untuk rekan kerjanya. Kelemahan utama kriteria 
pengukuran ini adalah rentan terhadap bisa pengukuran 
karena kinerja diukur berdasarkan persepsi (Khoerul Anwar 
et al., 2022). 

Kualitas kinerja guru dalam mendidik perserta didik 
sangat menentukan kemajuan pendidikan suatu bangsa 
(Mohamad Aso Samsudin, 2021). Berbagai analisis dan 
hasil penelitian menunjukkan peran dan taktik guru dalam 
menjamin keberhasilan pendidikan di tanah air, termasuk 
juga keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah wajib 
menjabarkan kemampuannya dalam kompetensi profesional 
untuk pengembangan tugas-tugas operasional di lingkungan 
sekolah (Kharisma et al., 2022). 
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Efektivitas kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya 
dilihat berdasarkan benar atau tidaknya tugas guru dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Dengan demikian, efektivitas 
kinerja guru tentunya sejauh mana kehati-hatian guru 
dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dengan benar dan semua sumber daya 
dan dana digunakan secara wajar dengan memperhatikan 
perencanaan pembelajaran, penyajian pembelajaran, 
penilaian kinerja dan motivasi belajar.

4. Guru Profesional

Guru profesional adalah guru dengan keterampilan 
yang diperlukan untuk melakukan tugas belajar mengajar. 
Dengan kata lain, guru profesional merupakan orang 
yang memiliki kompetensi dan keahlian khusus di bidang 
pengajaran, untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Sebuah tim 
guru profesional yang terdidik dan terlatih. Selain itu, 
guru yang profesional adalah guru yang berkualitas dan 
kompeten dimana kompetensi guru meliputi (Sidiq, 2018): 
(a). Kemampuan guru dalam melaksanakan program belajar 
mengajar. (b). Penguasaan mata pelajaran oleh guru. (c). 
Kemampuan guru dalam melaksanakan dan mengelola 
proses belajar mengajar. (d). Kemampuan menilai kemajuan 
proses belajar mengajar. 

Jadi, untuk menjadi seorang profesional, perlu 
menyatukan konsep kepribadian dan integritas, kemudian 
berpegang pada keterampilan/keahlian. Bagi guru profesional 
yang dituntut untuk memahami sepenuhnya tugas pokok 
dan fungsi guru, dengan meningkatnya pemahaman maka 
efektivitas tugas profesional guru juga akan meningkat. 
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Guru merupakan faktor penting dalam sebuah proses 
pendidikan. Guru adalah agen komersial dari lembaga 
pendidikan. Guru dianggap sebagai kunci keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan. Guru sebagai tenaga kependidikan 
memiliki peran yang kompeten dan profesional dalam 
melaksanakan tugasnya. Guru tidak hanya mengajar 
atau memberikan pengetahuan. Guru juga harus mampu 
menasihati, mencontoh, melatih siswa dan melayani 
masyarakat, dan melakukan tugas administrasi lainnya 
(Masrum, 2021a). 

Kedudukan guru sebagai profesional untuk berprestasi 
sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak 
mulia, dan berdaya, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. warga negara. 
Pengakuan gelar profesi guru dilakukan dengan sertifikat 
pendidik. Akreditasi yang sama juga berlaku bagi tenaga 
kependidikan lainnya dengan kualifikasi profesi, meskipun 
persyaratan sertifikasi tidak selalu sama dengan sertifikasi 
guru yang dipersyaratkan oleh guru. 

Guru profesional merupakan suatu keterikatan diri 
terhadap tugas dan kewajiban sebagai guru yang dapat 
melahirkan tanggung jawab serta sikap responsif dan inovatif 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Di dalam komitmen tersebut terdapat beberapa unsur lain di 
antaranya yaitu kemampuan memahami diri dan tugasnya, 
pancaran sikap batin (kekuatan batin), kekuatan dari luar, 
dan tanggap terhadap perubahan. Unsur-unsur inilah yang 
nantinya akan melahirkan tanggung jawab terhadap tugas 
dan kewajiban yang menjadi komitmen seseorang, sehingga 
tugas tersebut dilakukan dengan penuh keikhlasan (Sidiq, 
2018). 
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Kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi, 
memotivasi, dan membimbing dan berkomunikasi dengan 
bawahan. Hal ini juga erat kaitannya dengan bagaimana 
pemimpin memotivasi bawahan untuk melakukan aktivitas 
dan meningkatkan kinerja sesuai dengan kebutuhan 
pemimpin. 
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BAB III
GAMBARAN UMUM SEKOLAH 

DASAR (SD) 
MUHAMMADIYAH NITIKAN 

YOGYAKARTA

A.      Snapshot Geografis SD Muhammdiyah Nitikan 
Yogyakarta

Sekolah Dasar Muhammadiyah Nitikan, Kelurahan 
Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sekolah Dasar Muhammadiyah Nitikan 
menempati lima gedung. Berdasarkan hasil pengematan 
yang telah dilakukan bahwa lokasi sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta itu ada lima lokasi, 
yaitu: Pertama, beralamat di Kranon dengan spesifikasi kelas 
1A-1D, 6A-6D, dan 5A-5D. Kedua, beralamat di Sulthonain 
dengan spesifikasi kelas 3A-3D, dan 5B-5C. Ketiga, beralamat 
Al-Ishlah dengan spesifikasi kelas 4A-4C. Keempat, beralamat 
di Muhajirin dengan spesifikasi kelas 2A-2D. Kelima, 
beralamat di Giwangan dengan spesifikasi 1E-3E. Namun, 
di dalam buku ini sekolah yang diteliti yang menempati 
gedung pertama beralamat di Kranon kelas 1C. Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Mempermudah pemahaman akan lokasi Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta dapat dilihat pada 
tabel berikut:

Tabel 3.

Lokasi Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta
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Identitas Sekolah Dasar Nitikan Yogyakarta:

Nama Sekolah		  : SD Muhammadiyah Nitikan 
NPSN			   : 69830190
Jenjang Pendidikan	 : SD
Status Sekolah		  : Swasta
Alamat Sekolah		  : Kranon Nitikan UH 6 RT.45 	
				      RW. 11
Nomor Telepon		  : 027428870668
Kode Pos			   : 55162
Kelurahan			  : Sorosutan
Kecamatan		  : Kec. Umbulharjo
Kabupaten/ Kota	 : Kota Yogyakarta 
Provinsi			   : Prov. D.I Yogyakarta
Negara			   : Indonesia

B. Historisitas SD Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 

Sejarah singkat tentang sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogayakarta dapat diketahui dari 
hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu pak Saijan, 
yang menjelaskan bahwa  sekolah dasar (SD) Muhammadiyah 
Nitikan Yogayakarta awalnya merupakan kelas jauh dari 
sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Sapen sejak 1 Juni 
Tahun 2001, nama sekolahan waktu itu SD Muhammadiyah 
Sapen Nitikan. Awal berdirinya sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan menempati sekolah Negeri yang 
sudah di tutup dan kemudian menjadi sekolah dasar (SD)  
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Muhammadiyah Nitikan kampus 2, secara bertahap siswa 
di sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan semakin 
tahun bertambah dari pertama berdiri yang siswanya 72 dan 
berkembnag dan sekarang mempunyai 682 siswa, sekolah 
dasar (SD) Muhammadiyah Sapen di Nitikan berlansung 
cukup lama dari 2001-2015 dan mulai mandiri dari tahun 2015 
dengan nama sekolah dasar (SD)  Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta dan mandirinya baru berlangsung 6 tahun. 

Sehingga dapat dipahami berdasarkan dari pengamatan 
bahwa sekolah dasar (SD)  Muhammadiyah Nitikan 
sekarang mempunyai peluang untuk bisa bersaing dengan 
atas nama sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
sendiri, termasuk akreditasi pada 2016-2017 terbaik di kota 
Yogyakarta dan 4 besar di kota Yogyakarta. Pimpinan 
sekolah SD Muhammadiyah Nitikan yaitu Kepala Sekolah 
Bapak Saijan yang sudah menjabat sebagai kepala sekolah 
dari awal berdirinya SD Muhammadiyah Nitian yaitu pada 
tahun 2015-Sekarang. Saat ini SD Muhammadiyah Nitikan 
memiliki lima gedung sekolah sebagai fasilitas untuk 
menempati siswa-siswa yang mendaftar di sekolah tersebut. 

Berdasarkan dari dokumentasi yang ada di brosur 
penerimaan siswa baru tahun 2022/2023, adapun visi dan 
misi SD Muhammadiyah Sapen di Nitikan adalah sebagai 
berikut. Visi: Membentuk pribadi muslim yang unggul, 
berakhlak mulia, berbudaya, dan berwawasan global. 

Misi: (1). Membentuk lingkungan pendidikan di 
sekolah yang mampu menumbuhkan dan meningkatkan 
kualitas keagamaan siswa. (2). Melaksanakan pembelajaran 
dan bimbingan secara efektif sehingga siswa berkembang 
secara optimal, sesuai potensi yang dimiliki. (3). Memberikan 
kesempatan untuk mengembangkan aspek kognitif dan 
psikomotorik guna pembentukan insan pemecah masalah. 
(4). Mengembangkan kemampuan dan mengaktualisasikan 
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potensi sesuai talenta dan minat siswa dalam semua bidang, 
baik akademik maupun non akademik. (5). Melakukan 
pembinaan siswa secara intensif dalam segala bidang/cabang 
baik akademik maupun non akademik. Adapun motto 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
adalah: “Berakhlaqul Karimah, Berbudaya, Berprestasi dan 
Berwawasan Lingkungan”

C. Perihal Kondisi Para Guru, Pegawai, dan Siswa 
Keadaan Guru dan Pegawai 1. 

Keadaan guru di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 
Nitikan Yogyakarta, yang berasal dari Tata Usaha (TU) 
sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
dalam dipahami pada tabel berikut:

Tabel 4.
Keadaan Guru dan Pegawai di SD Muhammadiyah Nitikan 

Yogyakarta 2022
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2. Keadaan Siswa di SD Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha (TU) 
sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
Keadaan siswa SD Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
jumlah keseluruhan 676. Dengan jumlah peserta didik laki-
laki 342 dan jumlah siswa perempuan 334. Jumlah siswa 
keseluruhan terdapat 676 orang. 
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BAB IV
KOMPETENSI MANAJERIAL 

KEPALA SEKOLAH BAGI 
PENINGKATAN KINERJA GURU 

DAN MUTU PENDIDIKAN 
DI SEKOLAH DASAR (SD) 

MUHAMMADIYAH NITIKAN 
YOGYAKARTA

A. Strategi Kepala Sekolah Bagi Peningkatan Kinerja Guru 
Melalui Kompetensi Manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta

Keberhasilan seorang kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya sangat ditentukan berdasarkan dari 
arahan kepala sekolah, karena kepemimpinan merupakan 
faktor terpenting dalam mendukung tercapainya tujuan 
organisasi sekolah. Keberhasilan seorang kepala sekolah 
dalam mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, 
memotivasi guru, atau mengelola kegiatan sekolah lainnya 
sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Jika 
kepala sekolah dapat menggerakkan, membimbing, dan 
mengarahkan anggotanya dengan baik, maka semua kegiatan 
organisasi sekolah akan terlaksana dengan efektif. Di sisi lain, 
jika tidak menggerakkan anggota tubuh secara efektif, tidak 
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akan dapat mencapai tujuan secara optimal. Peningkatan 
kinerja guru tentunya meningkatkan kompetensi yang ada 
pada guru yaitu sesuai dengan undang-Undang Republik 
Indonesia No. 14 Tahun 2005, Pasal 8, kompetensi guru 
meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, dan kapasitas profesional. 

Strategi kepala sekolah dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan dalam meningkatkan kinerja guru 
melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta dapat dipahami dari 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi hasil penelitian 
yang telah dilakukan, sebagai berikut: 

Sebagai temuan diperoleh data bahwa strategi 
peningkatan kinerja pendidik disebabkan oleh beberapa 
strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah, di antaranya: 

1. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Kepribadian
Hal tersebut dapat dipahami dari hasil wawancara 
dengan pak S bahwa: 
“Sebagai kepala sekolah tentunya akan berusaha dengan sebaik 
mungkin dalam pengembangan kepribadian seorang guru 
yaitu dengan mengembangkan budaya moral yang baik bagi 
seluruh warga sekolah dengan memberikan keteladanan, karena 
kepribadian merupakan cerminan dari tindakan dan perilaku 
seluruh warga sekolah. Akhlak yang baik dapat membentuk 
akhlak yang baik dalam diri mereka dalam kehidupan sehari-
hari dan melakukan amar ma`ruf nahi munkar. Kepribadian 
mencakup berbagai aspek kehidupan sebagai seseorang akan 
dilihat dari perilaku sehari-hari sehingga dapat membentuk 
pribadi yang berakhlak mulia.” 

Hal tersebut juga ditambahkan oleh pak G selaku guru 
di sekolah tersebut menjelaskan bahwa: 
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“Upaya yang dilakukan kepala sekolah antara lain menerapkan 
kode etik bagi guru, melakukan pengajaran dan pelatihan secara 
teratur serta berpartisipasi dalam semua kegiatan yang ada di 
lingkungan sekolah dan maupun di masyarakat.” 

Selanjutnya, ditambahkan saudara A, yang guru di 
sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, 
menambahkan bahwa:

“Adapun usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kapasitas atau kompetensi kepribadian seorang 
guru adalah dengan pendekatan langsung, sehingga pendekatan 
tersebut tidak hanya tertuju ada mencari kesalahan atau 
menjatuh sanksi kepada guru yang langgar akan tetapi kepala 
sekolah juga menjelaskan, menyajikan, mengarahkan kepada 
guru dan sebelum guru bertindak, kepala sekolah memberikan 
contoh kepada guru. Selanjutnya kepala sekolah juga 
memberikan kebebasan kepada guru untuk mengemangkan diri 
dan beraktifitas tentunya sesuai dengan aturan yang ada dan 
norma-norma yang berlaku, selanjutnya kepala sekolah juga 
melakukan pendekatan melalui teknik peningkatan kapasitas 
kepribadian guru dengan supervisi pedagogis. Strategi kepala 
sekolah untuk meningkatkan kapasitas kepribadian guru dalam 
teknik pendekatan guru melalui supervisi sangat penting dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Peran kepala sekolah melakukan langkah-
langkah pendekatan kepada guru-guru di bawah bimbingannya, 
kepala sekolah secara langsung dan tidak langsung melakukan 
pendekatan untuk menumbuhkan karakter cerdas dan 
berwibawa pada siswa dalam rangka meningkatkan keterampilan 
kepribadian guru.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 
pak E, yang juga guru di sekolah tersebut menambahkan 
bahwa:

“Upaya kepala sekolah dalam membentuk kompetensi 
kepribadian guru yaitu dengan memberikan apresiasi dan 



BAB IV | KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH...

70 

motivasi bagi guru dan siswa agar patuh saat masuk sekolah dan 
disiplin serta tepat waktu, hal tersebut dicontohkan sendiri oleh 
kepala sekolah, sehingga kami sebagai guru menjadi malu jika 
kami terlambat datang ke sekolah. Kepala sekolah juga menjadi 
ruh  model dalam setiap kebijakan dan tindakan yang dituntut 
dari dirinya sendiri di atas segalanya patuhi waktu dulu dan 
penampilannya dan proses konstruksi yang baik secara individu 
dan kelompok. Mendapat kenaikan gaji kapasitas kepribadian 
guru tentang pemberdayaan dan kebahagiaan. Sekolah sangat 
menguntungkan bagi kepentingan pribadi guru dan sekolah. 
Memberi sarana dan prasarana serta biaya cukup.”

Selain itu, hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa 
keteladanan kepala sekolah tercermin dari sikap yang 
dihormati oleh guru, staff dan siswa, memberikan contoh 
yang baik seperti meninggalkan sekolah lebih awal, pergi ke 
sekolah. pulang terlambat dan berjabat tangan dengan guru 
dan siswa.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi 
yang telah dilakukan bahwa kepala sekolah sekolah dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, mempunyai 
strategi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian pada 
gurunya yaitu: (1). Menjelaskan kode etik guru. (2). Kepala 
sekolah juga menjadi menjadi role model dalam berprilaku 
dan bertindak bagi guru. (3). Menggunakan pendekatan 
langsung yang tidak hanya tertuju mencari kesalahan tetapi 
juga pemberian penghargaan (Reward). (4). Memperhatikan 
kesejahteraan guru.

Kode etik perlu dijelaskan kepada guru agar guru bisa 
memiliki acuan yang jelas dalam setiap melangkah, berbuat 
dan bertindak. Guru yang mampu memahami kode etik 
tentunya akan mampu merealisasikannya dalam keseharian 
sehingga guru tersebut bisa menjadi seorang guru yang 
profesional dan mampu mengembangkan kompetensi yang 
ada dalam dirinya sebagai bagian dari kompetensi guru. 
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Pemahaman guru terhadap kode etik guru dapat dipahami 
sebagai kode etik profesi guru. Dengan kata lain, aturan 
tentang pelatihan guru (dalam kaitannya dengan pekerjaan 
guru) dianggap dari sudut pandang etika, sebagai sopan 
santun, sopan santun, dan santun (Fauzi, 2018).

Kepribadian guru merupakan sesuatu yang masih 
perlu dikembangkan dan dibina. Pelatihan guru dan 
pengembangan profesional meliputi pengembangan 
keterampilan pedagogis, pribadi, profesional dan sosial. 
Pembinaan dan pengembangan profesi guru dilakukan 
melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan. 

Kompetensi kepribadian menjadi suatu keterampilan 
yang berkaitan dengan perilaku individu guru. Guru di 
masa depan harus memiliki nilai moral yang luhur dan 
terpuji agar dalam sikap kesehariannya dapat memancarkan 
keindahan itu dalam rasa syukur, dalam persahabatan, 
bahkan saat menyelesaikan tugas. Belajar. Guru akan lebih 
berwibawa jika pembelajaran disertai dengan nilai-nilai 
luhur yang terpuji dan mencerminkan guru tersebut dibina 
dan diteladani. (Hs, 2018).

Hal tersebut sesuai bahwa kompetensi kepribadian 
guru berdasarkan penafsiran Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa 
keterampilan kepribadian adalah: (1) mantap; (2) stabilitas; (3) 
kedewasaan; (4) arif dan bijaksana; (5) kompeten; (6) akhlak 
mulia; (7) menjadi panutan bagi siswa dan masyarakat; (8) 
mengevaluasi kinerjanya sendiri; dan (9) pertumbuhan 
berkelanjutan. 

Kompetensi pribadi menunjukkan lebih jelas jati 
diri seorang guru sebagai pribadi yang baik, bertanggung 
jawab, terbuka dan selalu siap belajar untuk maju. Kapasitas 
kepribadian (individual) meliputi kepribadian yang utuh, 
memiliki kualitas moral, jujur, dewasa, peka, objektif, memiliki 
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visi yang luas, dapat berkomunikasi dengan orang lain. 
Kemampuan untuk mengembangkan profesi seperti kreatif, 
kritis, berpikir reflektif dan kemauan untuk belajar seumur 
hidup. Kapasitas pribadi adalah kemampuan individu yang 
mencerminkan kepribadian yang stabil, memiliki sifat-sifat 
luhur, dewasa, arif dan bermartabat, serta menjadi teladan 
bagi siswa. (Nurjan, 2015).

Kompetensi kepribadian seorang guru tentunya 
berdasarkan akhlak mulia yang tidak tumbuh sendirinya. 
Tetapi membutuhkan usaha yang sungguh-sungguh, kerja 
keras, tanpa lelah, niat baik tulus, dan dibangun dari seorang 
pemimpin. Melalui guru yang penuh harapan pendidikan 
adalah tempat berlatih karakter bangsa yang baik, namun 
di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
ini menjadikan kepala sekolahnya sebagai role model 
dalam memimpin bawahannya yang begitu menarik dan 
ditiru sebagai seorang memimpin, karena kepala sekolah 
menganggap bawahannya adalah tim dalam bekerja sama 
dalam mencapai tujuan yang mulia untuk mencerdaskan 
generasi umat bangsa ini. 

Sehingga dalam kepemimpinan kepala sekolah tersebut 
perlu diuraikan tipe kepemimpinan seperti apa yang bisa 
diciptakan dan ditonjolkan, adapun tipe-tipe kepemimpinan  
dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama. Gaya Kepemimpinan Pribadi. Pemimpin tipe 
ini memiliki hubungan langsung dengan karyawannya. 
Tipe ini biasanya sangat efektif dalam bisnis apa pun, tetapi 
pemimpin cenderung tidak menyelesaikan pekerjaan karena 
tidak ada kejelasan tentang wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing pemimpin di bawah wewenangnya, sehingga 
mudah untuk disalahkan. 

Kedua. Gaya Kepemimpinan Non-Pribadi. Orang ini 
tampaknya kurang peduli tentang hubungannya dengan 
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bawahannya karena sebagian besar perintah ditulis. Dari 
sudut pandang praktis, ada pemisahan antara hubungan 
antara atasan dan bawahan. Namun, setiap pemimpin 
mengetahui batas wewenangnya, dan pembagian kerja 
tampak lebih setara.

Ketiga. Kepemimpinan Paternalitas. Tipe kepemimpinan 
ini mirip dengan ayah, yaitu pendidik, pengasuh, mentor, 
mentor, bos, dan juga kurang menerima pendapat atasannya. 
Hal ini dikarenakan pemimpin melihat bawahannya belum 
dewasa dan tidak mampu menyelesaikan masalah. Akibatnya, 
pengikut masih merasa tergantung pada pemimpin dan 
merasa kurang bergairah terhadap organisasi. 

Keempat. Kepemimpinan Militerisme. Tipe ini 
merupakan ciri dari gaya kepemimpinan yang kaku karena 
mengarahkan bawahan, selalu bergantung pada pangkat 
dan jabatannya, menyukai bentuk yang berlebihan, dan tidak 
mau dikritik. 	 Kelima. Kepemimpinan Karismatik. Gaya 
kepemimpinan yang sangat menarik bagi pengikut, seolah-
olah ada sesuatu dalam diri pemimpin dengan kekuatan yang 
luar biasa. Kelemahannya adalah tidak adanya bawahan 
untuk memberikan pendapat, saran, dan pemikiran. 

Keenam. Kepemimpinan Terbuka. Dalam pengambilan 
keputusan, keputusan tetap berada di tangan manajemen. 
Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu dibahas 
agar masalah tersebut dapat dirasakan dan diketahui dengan 
baik, serta bawahan dapat memberikan saran dan pendapat 
untuk kemajuan organisasi. tujuh. Gaya kepemimpinan 
partisan adalah gaya kepemimpinan yang suka memihak, 
selalu ada pro dan kontra dalam suatu masalah. Sifatnya 
selalu bertanya, banyak bicara, berdakwah, dan selalu 
mempertahankan pendapatnya. 

Ketujuh. Gaya kepemimpinan pemasaran adalah tipe 
pemimpin yang selalu melihat masa depan organisasi dengan 
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selalu meningkatkan kapasitasnya. Tipe ini memandang 
organisasi sebagai komoditas, di mana kualitas harus selalu 
dikembangkan dengan baik. 

Kedelapan. Gaya Kepemimpinan Produktif. Seluruh 
keterampilan, kecerdasan, dan kekuatannya diberikan kepada 
organisasi yang dipimpinnya untuk mewujudkannya. Salah 
satu realitas tersebut adalah kerangka, dengan mendidik dan 
mengembangkan bawahan agar tumbuh menjadi pemimpin 
alternatif yang lebih baik di masa depan.

Berdasarkan gaya kepemimpinan di atas, penulis 
menemukan bahwa berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, kepemimpinan direktur termasuk dalam 
gaya kepemimpinan produktif. Semua keterampilan, 
kecerdasan, dan kekuatannya mengabdi pada organisasi 
yang dipimpinnya untuk mencapai hal ini. Salah satu 
realitas tersebut adalah untuk membingkai, mendidik dan 
mengembangkan bawahan agar beberapa dari menjadi 
pemimpin alternatif yang lebih baik di masa depan.

Selanjutnya adalah perhatian seorang kepala sekolah 
terhadap kesejahteraan guru, karyawan dan timnya 
juga mempengaruhi dalam pengembangan kompetensi 
kepribadian seorang guru. Karena, guru tidak terlalu pusing 
memikirkan kesejahteraan keluarganya. Hal tersebut sesuai 
bahwa perhatian kepala sekolah dalam kesejahteraan guru 
dan pemberian penghargaan (Reward). Strategi yang telah 
dilakukan oleh kepala sekolah tentunya sesuai dengan 
bahwa salah satu peran kepemimpinan harus dilakukan oleh 
seorang pemimpin adalah untuk meningkatkan kinerja.

Peran ini dapat dipenuhi dengan memberikan pujian 
dan insentif/reward. Pujian dapat diberikan dalam bentuk 
penghargaan dan insentif. Imbalan adalah bentuk pujian 
yang bukan berupa uang, sedangkan insentif adalah 
pujian dalam bentuk uang atau barang yang dapat diukur. 
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Pemberian insentif harus berdasarkan aturan pihak setuju 
dan transparan. Insentif akan efektif dalam meningkatkan 
semangat kerja jika diberikan dengan tepat, yaitu sejauh 
yang dibutuhkan oleh karyawan yang menerima dorongan 
dan diberikan oleh para pemimpin puncak dalam organisasi, 
yang diselenggarakan (Benjamin Bukit, Tasman Malusa, 
2017).

Kompetensi kepribadian guru tentunya memiliki 
berkepribadian luhur, berintegritas, berambisi, bersikap 
terbuka, mampu mengendalikan diri, memiliki bakat dan 
kecintaan terhadap profesi guru. Secara sosial, materi 
membantu guru bekerja dengan guru lain, terlibat dalam 
kegiatan sosial, dan sadar sosial. Dokumentasikan aspek 
profesional yang terkait dengan pemahaman yang lebih baik 
dari bidang ilmiah yang diajarkan. Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas kinerja guru (Masrum, 2021b).

Kepribadian seorang guru harus dijaga dan diperhatikan 
serta dikembangkan. Karena, guru yang baik dilahirkan untuk 
dilahirkan dengan kepribadian yang cocok untuk menjadi 
guru dan dibentuk melalui pendidikan dan pembelajaran 
profesional. Seorang guru dengan kepribadian yang kuat 
merupakan indikator dari seorang guru yang profesional. 
Indikator yang berkaitan dengan kepribadian guru adalah: 
a) Karakter: guru mampu memahami nilai dan keunikan 
setiap siswa; b) keadilan dan rasa hormat: perlakukan siswa 
secara terbuka dan hati-hati; c) Sikap terhadap profesi guru: 
memiliki sikap positif terhadap profesi guru; d) bersosialisasi 
dengan siswa: bersosialisasi dengan siswa; e) Meningkatkan 
semangat dan motivasi belajar: memiliki semangat dan 
motivasi belajar agar siswa dapat terbimbing untuk mencapai 
hasil yang tinggi (Surya Dharma, Sugiyono, 2013). 

Dengan demikian, persyaratan kepribadian guru dalam 
mengajar memerlukan perhatian yang jauh lebih serius. Karena 
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disinilah seorang guru akan mewarisi segala perilaku dan 
sikap bawaan saat mengajar yang akan mempengaruhi siswa 
dalam perkembangannya nanti. Semua ini perlu dan penting 
bagi para guru untuk berhati-hati jika ingin mencapai tujuan 
pembinaan di sekolah atau madrasah dengan mendapatkan 
siswa. Kepribadian seorang guru merupakan suatu hal 
yang abstrak, yang hanya dapat dilihat melalui penampilan, 
tindakan, perkataan, pakaian, dan masalah yang dihadapi, 
setiap guru memiliki kepribadiannya masing-masing, sesuai 
dengan kepribadiannya, manusia itu sendiri. 

Karakteristik tersebut tidak dapat ditiru oleh guru lain 
karena dengan karakteristik yang berbeda tersebut maka 
kepribadian setiap guru tidak sama. Kepribadian adalah 
keseluruhan individu yang terdiri dari unsur-unsur mental 
dan material, yaitu semua sikap dan tindakan manusia jika 
dilakukan secara sadar. Kepribadian ini sangat menentukan 
tingkat wibawa seorang guru di mata siswa dan masyarakat. 
(Hawi, 2014).

Kepribadian guru menjadi bagia dalam faktor penentu 
keberhasilan menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Guru 
harus memiliki kepribadian yang dapat berperan sebagai 
idola bagi siswa, guru adalah mitra siswa dalam kebaikan, 
guru harus mampu memahami kesulitan belajar siswa dan 
kesulitan selain masalah sekolah yang dapat mengganggu 
aktivitas belajar anak, dan menjadi suritauladan bagi 
siswanya dan orang banyak.

Betapa pentingnya peran guru dalam proses 
pembelajaran, serta ruang lingkup tugas dan tanggung 
jawab yang akan dilaksanakan guru, terutama untuk 
meningkatkan moral siswa, sehingga guru membutuhkan 
kualitas kepribadian yang hebat untuk dapat menjadi acuan 
dan panutan bagi siswa. Kepribadian yang baik bagi seorang 
guru di tunjukkan dalam semangat kerja dan tanggung jawab 
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respon tinggi, kebanggaan dan mendapatkan kepercayaan 
diri. Keterampilan ini akan ditampilkan guru dengan 
penglihatan yang sangat baik dan banyak lagi. Dampak dari 
kompetensi kepribadian ini secara langsung dirasakan oleh 
guru itu sendiri, siswa, dan masyarakat serta sekolah. Untuk 
meningkatkan kapasitas kepribadian guru, proses tugas 
sekolah yang harus dilakukan lebih efisien dan bermanfaat 
belajar dapat dicapai dengan mudah.

2. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan wawancara dengan Pak S, sebagai kepala 

sekolah tentang hasil dari strateginya, beliau mengatakan 
bahwa: 

“Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam bidang pedagogik 
karena guru merupakan salah satu komponen yang berperan 
dalam usaha pembentukan sumber daya yang potensial dalam 
pembangunan. Para guru diharapkan memiliki pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang cermat terhadap setiap perubahan 
diantaranya mengoptimalkan organisasi profesi guru seperti 
mengikutsertakan guru-guru dalam MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran), Workshop/ seminar pendidikan 
Workshop, Pendidikan dan pelatihan (diklat), Memberikan 
motivasi, Memberikan supervisi terhadap guru-guru, mengikuti 
pelatihan guru tahunan, memantau dan mengevaluasi kinerja 
akademik individu guru, dan memberikan penghargaan kepada 
guru berprestasi.”

Berdasarkan wawancara dengan pak SJ, sebagai guru 
yang mengajar  di sekolah terebut menjelaskan bahwa strategi 
yang diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 
guru berdasarkan kompetensi pedagogik mengatakan: 

“Ada berbagai cara yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkarkan kinerja guru antara lain peningkatan SDM, 
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pembenahan internal, monitoring dan evaluasi KBM, sosialisasi 
kedisiplinan guru, kepala sekolah juga memberikan saran 
terhadap penilaian pembelajaran, pengarah selalu mengecek 
dan memberikan pendapatnya terhadap alat penilaian yang 
disiapkan oleh guru. Orientasi langsung kepala sekolah terhadap 
penilaian pembelajaran berlangsung dengan menanyakan 
kepada guru tentang proses penilaian pembelajaran yang telah 
dilakukan. Jika seorang guru mengalami kesulitan atau masalah 
dalam melakukan penilaian pembelajaran, kepala sekolah akan 
berusaha membantu guru untuk mengatasi kesulitan tersebut, 
karena peningkatan kinerja guru ditentukan oleh faktor internal 
dan eksternal. Secara internal, kinerja guru ditentukan oleh; 
a) keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru itu 
sendiri, terutama yang berkaitan dengan pengetahuan pedagogik 
dan keterampilan yang diperoleh guru selama pelatihan atau 
pelatihan awal, b) motivasi kerja terkait dengan motivasi setiap 
guru ketika memilih profesi guru. Tentu saja dinamika tidak lepas 
dari faktor lingkungan tempat guru bekerja, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial sekolah tempat guru bekerja, 
misalnya struktur sekolah yang berkembang, budaya sekolah, 
manajemen kepala sekolah. bahkan lingkungan sekolah. juga 
menentukan kinerja seorang guru.”

Hal tersebut ditambahkan oleh seorang guru yang 
bernama bu LS, sebagai guru menambahkan bahwa strategi 
yang diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja 
guru berdasarkan kompetensi pedagogik mengatakan 
bahwa:

“Kepala sekolah selalu aktif memberikan saran, ide, dan menyerap 
saran-saran dan ide-ide dari guru. Guru selalu mencari ide 
bagaimana meningkatkan strategi dan terobosan menuju 
pembelajaran yang efektif. Kemudian, jika menurut kepala 
sekolah ide-ide guru tidak efektif dan efisien, kepala sekolah akan 
memberikan kontribusi atau usulan untuk kemudian didiskusikan 
bersama. Walaupun ada diantara guru SD Muhammadiyah 
Nitikan yang memahami dan tidak memahami situasi budaya 
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dan kepribadian siswa yang dihadapinya. Sehingga guru merasa 
kesulitan dalam membimbing, mengarahkan, mengajarkan 
siswa karena memiliki latar belakang yang berbeda-beda, maka 
disinilah peran kepala sekolah adalah memimpin guru untuk 
meningkatkan kapasitas manajemen pembelajarannya dan 
membimbing guru untuk meningkatkan pedagogik.”

Hal tersebut ditambahkan oleh seorang guru yang 
bernama pak EW mengatakan bahwa strategi yang 
diterapkan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru 
berdasarkan kompetensi pedagogik yaitu:

“Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengidentifikasi 
perubahan perilaku dan pembentukan keterampilan siswa, 
yang dapat dilakukan melalui penilaian kelas, uji kompetensi 
dasar, penilaian akhir unit, sertifikasi, benchmark, dan evaluasi 
program. Adapun penilaian hasil belajar siswa dan penilaian 
keterampilan mengajar guru mencapai nilai yang baik. Dengan 
demikian, kepala sekolah mengetahui perkembangan siswa 
dan guru dalam kaitannya dengan kompetensi mengajar yang 
telah diidentifikasi. Sudahkah siswa dan guru memperoleh 
kompetensi yang diidentifikasi sesuai dengan kurikulum siswa 
dan kebijakan kepala sekolah tentang pedagogik”

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dibayangkan 
bahwa di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta. Strategi kepala sekolah untuk meningkatkan 
kinerja guru berdasarkan kompetensi pedagogik sangat 
baik. Kinerja guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
guru sesuai dengan profesi yang dilakukannya, kemampuan 
untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan profesi 
yang dilakukannya sehubungan dengan ada tidaknya guru 
tersebut. Kepuasan kerja erat kaitannya dengan motivasi 
kerja.

Sedangkan menurut wawancara peneliti dengan pak 
A tentang strategis Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 
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Nitikan (SD) Yogyakarta dalam meningkatkan kinerja guru 
mengatakan: 

“Sebagai kepala sekolah, beliau juga memberikan supervisi 
akademik dalam perencanaan studi, antara lain: saran dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran, saran dalam memilih bahan 
belajar, saran dalam mengatur bahan pembelajaran, saran 
dalam memilih metode pembelajaran, saran dalam memilih 
sumber belajar/materi pembelajaran dan saran dalam memilih 
metode pembelajaran. pendampingan dalam skenario/kegiatan 
pembelajaran Ya, Tujuan guru adalah menjadi pendidik 
profesional.”

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang telah 
dilakukan bahwa adanya konsisten dengan pengamatan 
yang dilakukan kepala sekolah yaitu berusaha memberikan 
bimbingan dengan menyelenggarakan lokakarya dengan 
pembicara tamu dari para pendidik. Dalam hal ini, para 
guru mendapat bantuan dan pelatihan dari yang ahli dalam 
merencanakan pembelajaran dengan baik, terutama dalam 
penyusunan dan pengembangan kurikulum dan merevisi 
silabus dan RPP, serta dalam melaksanakan pembelajaran 
selalu didasari atas pemahaman terhadap karakteristik 
peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 
sosial- emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-
budaya, keluarga dan masyarakat, serta kebutuhan belajar 
peserta didik.

Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 
bagi guru sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta adalah: (1). Memberikan kesempatan yang sama 
bagi semua guru untuk mengikuti berbagai macam pelatihan, 
seminar dan workshop yang sesuai dengan keahliaannya 
yang bisa dikembangkan, dipraktekan dalam proses 
pembelajarannya dan organisasi profesi seperti MGMP. (2). 
Mengizinkan guru untuk studi lanjut dan diberikan beasiswa 
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berdasarkan kemampuan keuangan. (3). Peningkatan SDM, 
pembenahan internal, monitoring dan evaluasi KBM. (4). 
Mengevaluasi dan memberikan saran terhadap penilaian 
pembelajaran, pengarah selalu mengecek dan memberikan 
pendapatnya terhadap alat penilaian yang disiapkan oleh 
guru dan mencari solusi jika ada permasalahan yang dihadapi 
oleh guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, 
memberikan supervisi akademik dalam perencanaan studi. 

Peningkatkan kompetensi pedagogik guru tentunya 
kepala sekolah memainkan perannya sebagai pendidik, 
manajer, dan supervisor melalui pengelolaan pembelajaran, 
perencanaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan menilai 
hasil belajar. Untuk meningkatkan keterampilan mengajar, 
kepala sekolah membantu guru dengan mengirimkan guru 
untuk mengikuti berbagai kursus pelatihan, mengevaluasi 
pekerjaan, dan memberi penghargaan kepada guru yang 
berprestasi.

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor 
dalam memantau kinerja guru sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinannya yang dapat meningkatkan kepuasan 
terhadap aktivitas kerja guru meningkat. Kepemimpinan 
tercapai jika seorang pemimpin memberikan instruksi kepada 
bawahannya, melakukan pengawasan, dan memotivasi 
dengan cara yang dapat menimbulkan kepuasan guru 
dan dapat mencapai potensi penuh guru untuk mencapai 
profesionalisme guru.

Oleh karena itu, mutu pengajaran dikatakan bermutu 
tinggi, yang ditandai dengan indikator keberhasilannya yang 
positif, baik dari segi lulusan, karakter peserta didik, cara 
mengajar guru (profesional atau tidak), keadaan fasilitas. 
dan sarana dan prasarana prestasi siswa terus meningkat, 
dari kegiatan keagamaan hingga kegiatan sosial diharapkan 
dengan kegiatan tersebut siswa memiliki akhlak yang 
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baik dan dapat mengisi kehidupannya sehari-hari dengan 
kegiatan yang bermanfaat.

Hal tersebut sesuai bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam memahami, mengajarkan, membinbing, 
mengevaluasi, mengarahkan siswa secara mendalam 
dan mempraktikkan pembelajaran yang ditujukan untuk 
mendidik pemahaman siswa, termasuk memahami psikologi 
perkembangan anak, sedangkan pembelajaran pedagogis 
meliputi kemampuan merancang pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan perbaikan 
berkelanjutan (Anda Juanda, 2017).

Kompetensi pedagogis terkait dengan pemahaman 
siswa dan pengelolaan pembelajaran pendidikan dan dialog. 
Kompetensi pedagogik meliputi kemampuan memahami 
peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, 
serta mengembangkan peserta didik untuk mewujudkan 
potensinya yang beragam. Kompetensi pedagogik guru 
diperlukan untuk dapat memahami karakteristik siswa 
dalam kaitannya dengan aspek konteks fisik, intelektual, 
sosial-emosional, etika, spiritual dan sosial budaya. 
Mengidentifikasi potensi dan kesulitan siswa. Memahami 
berbagai teori belajar dan prinsip belajar. Menerapkan 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
yang berbeda secara kreatif. Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. Mengembangkan kurikulum 
yang selaras dengan mata pelajaran/bidang pengembangan 
yang diajarkan. Pilih topik yang berkaitan dengan 
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran. Penataan 
bahan ajar yang wajar sesuai dengan pendekatan yang dipilih 
dan sesuai dengan karakteristik populasi siswa. Merancang 
pembelajaran yang menyenangkan dan menerapkannya 
dalam pembelajaran (Haderani, 2021). 
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Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogik, 
dimana seorang guru harus memiliki kompetensi pendidikan, 
antara lain; Memahami RPP, kurikulum, dan pemahaman 
siswa, termasuk gaya mengajar. Selain itu, guru harus 
memiliki kompetensi profesional untuk menjalankan profesi 
keguruannya dengan kompetensi yang tinggi. Dimana guru 
perlu memiliki pendidikan, kecerdasan dan pemahaman 
psikologi perkembangan anak untuk mengetahui pendekatan 
yang tepat kepada siswanya. Memberikan ruang yang luas 
bagi anak untuk menggali potensi dan kemampuannya, 
serta menciptakan wadah bagi anak untuk mewujudkan, 
membentuk, dan mewujudkan potensinya. Dalam proses 
pembelajaran, kualitas hubungan interaktif antara guru 
dan siswa sangat ditentukan oleh individu pendidik dalam 
mengajar dan siswa dalam belajar mempengaruhi kemauan 
siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran ini, 
sehingga jika ada guru-siswa yang positif. hubungan, siswa 
akan berusaha untuk benar-benar berpartisipasi dalam 
kegiatan ini. Hal ini terjadi karena selain siswa memiliki 
naluri untuk meniru, juga karena mereka memiliki rasa 
senang yang bersumber dari hubungan yang positif dengan 
guru. Semakin banyak siswa berpartisipasi dalam kegiatan 
ini, semakin besar kemungkinan mereka untuk memahami 
dan menguasai materi yang disampaikan, begitu juga 
sebaliknya.

Pengembangan kompetensi guru yang selanjutnya 
dilakukan oleh kepala sekolah adalah memberikan 
kesempatan yang sama dan mendorong seluruh guru untuk 
mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) yang merupakan kegiatan perkumpulan bagi 
guru mata pelajaran berfungsi sebagai sarana komunikasi, 
pembelajaran dan pertukaran ide dan pengalaman untuk 
meningkatkan kinerja guru sebagai praktisi atau mengubah 



BAB IV | KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH...

84 

perilaku dengan reorientasi pembelajaran di kelas (Susanto 
et al., 2020). 

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
mempunyai tujuan untuk: (1). Tujuan Umumnya adalah 
mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam meningkatkan 
profesionalisme guru. (2). Tujuan Khusus untuk memperluas 
pemahaman dan pengetahuan guru mata pelajaran 
untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Mengembangkan budaya kelas yang mendukung sebagai 
tempat belajar siswa yang menyenangkan, menyenangkan, 
dan mendidik. Berkolaborasi dengan masyarakat sebagai 
mitra pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Seorang guru harus memiliki semua syarat untuk menjadi 
guru yang profesional, bukan berarti seorang guru secara 
otomatis berkomitmen atau berdedikasi. Hal ini dapat 
dimengerti karena pemanggilan bukanlah aspek yang dapat 
dengan mudah diukur atau dilihat dengan mata telanjang. 
Sehebat apapun seorang guru secara pedagogik, profesional, 
pribadi dan sosial, bukan berarti memiliki komitmen yang 
kuat untuk memajukan dunia pendidikan. Komitmen 
atau panggilan jiwa akan selalu melandasi semua aspek 
kompetensi seorang guru, sebagaimana disyaratkan UU No. 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD) (Ujianto 
Singgih Prayitno, Faridah Alawiyah, 2017).

Kegiatan yang dilakukan dalam Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) berupa: (1) Informasi tentang 
materi pembelajaran; (2) Sebagai sarana kegiatan belajar 
mengajar; (3) Meningkatkan praktik kegiatan pembelajaran 
mempelajari; dan (4) Penilaian pembelajaran. Kegiatan ini 
sangat mendukung kinerja guru di sekolah, khususnya 
dalam bidang pengelolaan kelas.

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
yang merupakan wadah kegiatan profesional bagi guru mata 
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pelajaran dapat memperluas wawasan dan keterampilan 
melalui materi yang mendalam dari pakar/pembicara 
peer-review, memberikan kesempatan kepada guru untuk 
berbagi pengalaman dan umpan balik, menerapkan metode 
pembelajaran yang inovatif, mengubah budaya kerja dan 
mengembangkan profesionalisme guru dalam upaya untuk 
memastikan kualitas pengajaran.

Sehingga semua guru yang berpartisipasi dalam panel, 
yang memiliki minat dan keahlian yang sama di bidang 
tertentu, mereka akan berkumpul di bawah bimbingan para 
ahli untuk membahas suatu masalah dalam pendidikan. 
Pentingnya pendidikan dan pelatihan merupakan bagian 
dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
berdasarkan permintaan lapangan kerja atau permintaan 
pasar. Dalam rangka peningkatan sumber daya manusia di 
setiap unit kerja harus dikaitkan dengan esensi pendidikan 
dan pelatihan. Motivasi dapat memotivasi guru untuk 
melakukan pekerjaannya bagus. 

Meningkatkan kapasitas pedagogis guru, kepala 
sekolah harus memotivasi, mendorong, melengkapi sarana 
prasarana dalam membuka peluang besar bagi guru untuk 
meningkatkan pedagogi yang baik serta memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan 
dan seminar. Kegiatan pelatihan atau seminar ini dapat 
dilakukan dengan lembaga pendidikan internal atau di luar 
dengan mengirimkan guru berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan di luar ruangan sekolah untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru.

Kepala sekolah sebagai supervisi pedagogis guru yang 
telah dapat membantu guru merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi kegiatan program unit. Membantu guru 
mengembangkan teknik pemantauan instruksional untuk 
kunjungan kelas. Upaya kepala sekolah membutuhkan kerja 
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keras untuk mengembangkan profesi guru. Upaya atau 
upaya tersebut memerlukan dukungan dari berbagai pihak 
seperti kepala dinas pendidikan dan pemangku kepentingan 
lainnya. Dengan kepemimpinan yang mengedepankan 
hubungan interpersonal yang baik, diharapkan para anggota 
organisasi akan mencapai potensi maksimalnya. Untuk alasan 
ini, pemimpin berusaha untuk membimbing dan memimpin 
dengan berpartisipasi dalam kegiatan dan melihat pekerjaan 
yang sepadan.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru 
tentunya merupakan kemampuan dalam mengelola siswa, 
termasuk wawasan atau dasar pedagogis; pemahaman siswa; 
pengembangan kurikulum atau program pembelajaran; 
desain pembelajaran; melakukan dialog akademik dan 
pedagogis; menilai hasil belajar; pengembangan peserta didik 
untuk mewujudkan berbagai potensi yang dimilikinya. 

3. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Sosial.
Mengetahui akan bentuk strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi sosial di lingkungan sekolah dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pak S, selaku 
kepala sekolah bahwa yaitu:

“Meningkatkan kompetensi sosial, tentunya kepala sekolah 
akan berusaha semaksimal mungkin dan selalu menjalin 
hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan orang 
tua siswa. Dengan demikian, interaksi sosial guru dengan 
memberdayakan masyarakat untuk memajukan sekolah sebagai 
bentuk pemberdayaan masyarakat dalam pendidikan dengan 
memaksimalkan potensi masyarakat baik secara ekonomi 
maupun dapat memimpin kegiatan lain yang bertujuan untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat, seperti 
mengunjungi masyarakat. dan perusahaan yang berbeda. 
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lingkungan yang membantu mengembangkan kecerdasan sosial 
seluruh warga sekolah agar menjadi warga negara yang peduli 
terhadap kondisi sosial masyarakat dan ikut serta memecahkan 
masalah sosial yang dihadapi masyarakat.”

Hal ini juga yang penulis perhatikan pada saat proses 
observasi, pada saat-saat tertentu guru turun langsung ke 
masyarakat untuk mengajak masyarakat berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial yang dilakukan oleh pihak sekolah.

Selanjutnya ditambahkan oleh pak A bahwa:
“Upaya lain yang dilakukan kepala sekolah adalah 
mengembangkan kompetensi sosial guru dengan meningkatkan 
komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua/wali siswa.”

Selanjutnya ditambahkan oleh pak G, untuk mengetahui 
bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi sosial di lingkungan sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, berdasarkan hasil 
wawancara bahwa:

“Jika seorang guru yang memiliki masalah dalam proses 
pembelajaran yang mempengaruhi kualitas pendidikan, kepala 
sekolah akan berusaha menyelesaikan proses pembelajaran 
dengan lancar dan efektif dengan memimpin diskusi dan 
memecahkan masalah. Diskusi dan pemecahan masalah 
bertujuan agar guru dapat memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Dengan angkat bicara, guru juga 
diharapkan mampu menawarkan solusi atas permasalahan 
orang lain. Kepala sekolah selalu memberikan penghargaan 
kepada guru yang berprestasi. Penghargaan itu sendiri bukan 
hanya uang, tetapi pesan ucapan selamat, spanduk besar, dan 
penghargaan yang dibuat untuk menyertakan pelatihan guru. 
Selain itu, pahalanya juga bisa berupa pengiriman umroh. 
Kemampuan sutradara dalam mengelola uang berperan penting 
dalam penganugerahan penghargaan ini. Mengelola keuangan 
sekolah adalah keterampilan lain yang sama pentingnya 
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yang perlu dikuasai oleh kepala sekolah. Dengan memberikan 
reward kepada guru, guru akan lebih termotivasi untuk 
mengembangkan kompetensi sosialnya. Penghargaan adalah 
alat untuk memotivasi guru yang direkrut untuk mencapai 
tujuan organisasi. Dan pemberian itu sendiri tidak perlu berupa 
fisik tetapi dapat diberikan secara lisan karena yang terpenting 
adalah tujuan dapat tercapai secara efisien dan efektif.”

Selanjutnya ditambahkan oleh bu LS untuk mengetahui 
bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi sosial di lingkungan sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan pak Saijan selaku 
kepala sekolah bahwa yaitu:

“Kepala sekolah membimbing dan mengawasi. Pengawas juga 
memberikan pelatihan kedisiplinan bagi tenaga kependidikan 
dan memberikan pengawasan. Supervisi pertama dilakukan oleh 
supervisor sendiri melalui staf yang ada, kedua melalui lapangan 
secara berkala dan menggunakan bacaan pagi untuk berinteraksi 
dengan guru dan melakukan supervisi. Dengan pemikiran 
ini, direktur bertemu langsung dengan profesor. Pengawasan 
kepala sekolah dilakukan pada saat rapat. Supervisi sendiri 
merupakan proses konsultasi oleh pihak formal, dalam hal ini 
kepala sekolah, kepada guru dan anggota sekolah lainnya yang 
memberikan layanan pendidikan di sekolah untuk memperbaiki 
situasi belajar mengajar. Dengan membimbing sekolah, mereka 
dapat membantu mengembangkan skenario pembelajaran untuk 
jangkauan yang lebih luas.“

Selanjutnya ditambahkan oleh pak E untuk mengetahui 
bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi sosial di lingkungan sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, yaitu:

“Bagi guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. 
Direktur mengajak guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
masyarakat, terutama yang dekat dengan lingkungan sekolah, 
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sehingga meningkatkan semangat kekeluargaan dan solidaritas 
antar warga sekolah. Partisipasi guru dalam kegiatan masyarakat 
mendekatkan guru dengan lingkungan sekolah dan mempererat 
solidaritas antar warga sekolah. Menyelenggarakan pertemuan 
rutin dalam rangka pelatihan dan peningkatan kinerja guru.”

Sejalan dengan itu pak S juga menjelaskan bahwa:
“Kadang-kadang kepala sekolah menemukan dirinya 
dikonfrontasi oleh guru yang mengajar. Pengawasan kepala 
sekolah dilakukan pada saat rapat. Supervisi sendiri merupakan 
proses konsultatif yang dilakukan oleh pihak yang berwenang, 
dalam hal ini kepala sekolah, kepada guru dan anggota sekolah 
lainnya yang memberikan layanan pendidikan di sekolah untuk 
memperbaiki situasi belajar mengajar. Dengan membimbing 
sekolah, mereka dapat membantu mengembangkan skenario 
pembelajaran untuk jangkauan yang lebih luas.”

Sehingga dapat dipahami bentuk strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi sosial guru di lingkungan 
sekolah dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
adalah: (1). Berusaha semaksimal mungkin dan selalu 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan 
orang tua siswa sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat 
dalam pendidikan dengan memaksimalkan potensi 
masyarakat baik secara ekonomi maupun dapat memimpin 
kegiatan lain yang bertujuan untuk menjalin hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat. (2). Meningkatkan 
komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua/wali siswa. 
(3). Menjalin komunikasi yang aktif dan efektif dengan 
guru dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses dan 
evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran. (4). Memberikan 
penghargaan kepada guru yang berprestasi sebagai bentuk 
dukungan terhadap prestasi yang telah diperolehnya. (5). 
Meningkatkan semangat kekeluargaan dan solidaritas antar 
warga sekolah. 
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Pemberdayaan guru agar proses pembelajaran berjalan 
lancar dan efektif demi tercapainya tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Sehingga memungkinkan seorang guru 
untuk menyelesaikan proses pembelajaran dengan lancar dan 
efisien dengan memimpin diskusi dan pemecahan masalah, 
tentunya menjalin dan membangun komunikasi yang baik 
dan berinteraksi yang baik Dengan angkat bicara, guru juga 
diharapkan mampu menawarkan solusi atas permasalahan 
orang lain.

Terjalinnya hubungan sosial yang baik terlihat 
ketika kepala sekolah selalu menjaga hubungan yang baik 
komunikasi yang baik, yaitu kepala sekolah sering bercanda 
dengan guru saat istirahat untuk menciptakan suasana akrab 
antara pemimpin dan bawahan. Untuk menjalin hubungan 
yang baik dengan warga sekolah, kepala sekolah harus 
menjalin hubungan informasi yang baik karena melalui 
komunikasi seseorang dapat memperoleh informasi baru dan 
memiliki rasa keakraban sehingga hubungan kepala sekolah 
dapat ditingkatkan. dipertahankan tanpa jarak antara atasan 
dan bawahan.

Terjalinnya hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat dapat mewujudkan akan kerja sama yang baik 
dalam memajukan sekolah sebagai bentuk pemberdayaan 
masyarakat dalam bidang pendidikan seperti melakukan 
kunjungan langsung ke masyarakat. dan perusahaan yang 
berbeda. lingkungan yang membantu mengembangkan 
kecerdasan sosial seluruh warga sekolah agar menjadi warga 
negara yang peduli terhadap kondisi sosial masyarakat 
dan ikut serta memecahkan masalah sosial yang dihadapi 
masyarakat. 

Membangun dan memelihara hubungan komunikasi 
antara guru, siswa, dan orang tua/wali siswa merupakan 
bagian dari pengembangan kompetensi sosial guru dengan 
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mengikuti pelatihan terkait kapasitas sosial. Namun sebelum 
itu perlu diketahui tujuan atau arah dari skill tersebut yaitu; 
kerja tim, melihat peluang, peran dalam kegiatan kelompok, 
tanggung jawab sipil, kepemimpinan, sukarela sosial, 
kedewasaan dalam hubungan, berbagi, empati, kepedulian 
terhadap orang lain, toleransi toleransi, resolusi konflik, 
penerimaan perbedaan, kerjasama dan komunikasi.

Komunikasi antara guru juga harus dibangun dan 
dijalin baik dengan sesama guru, kepala sekolah dan peserta 
didik serta dengan masyarakat akan mampu meningkatkan 
kompetensi sosial guru, tentunya juga diharapkan suatu 
pembinaan dan monitoring dari kepala sekolah sebagai 
pengawas. Bagi guru yang bagus dan baik kinerjanya akan 
diberikan imbalan (reward) penghargaan, penghargaannya 
sendiri tidak hanya berupa uang, tapi selamat, dibuatkan 
spanduk besar serta penghargaan dengan mengikutsertakan 
diklat guru sampai di Umrah kan oleh pihak sekolah. 

Dengan memberikan reward kepada guru, guru akan 
lebih termotivasi untuk mengembangkan kompetensi 
sosialnya. Penghargaan merupakan alat untuk memotivasi 
guru yang direkrut untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
oleh organisasi. Dan hadiah itu sendiri tidak harus berupa 
fisik, tetapi juga dapat diberikan secara lisan karena yang 
terpenting tujuan dapat tercapai secara efisien dan efektif.

Keterlibatan seorang  guru dalam kegiatan masyarakat 
terutama yang dekat dengan lingkungan sekolah akan 
dapat meningkatkan semangat kekeluargaan dan solidaritas 
antar warga sekolah. Keikutsertaan guru dalam kegiatan 
kemasyarakatan mendekatkan guru dengan lingkungan 
sekolah dan mempererat solidaritas antar warga sekolah. 
Menyelenggarakan pertemuan rutin dengan tujuan melatih 
dan meningkatkan kinerja guru. Hal tersebut sesuai dengan 
penjelasan tentang kompetensi sosial yang dimiliki guru, 
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(Susanto et al., 2020) bahwa: (1). Seorang guru harus mahir 
dalam komunikasi lisan dan tulisan. Memang komunikasi 
yang baik dengan masyarakat, seperti orang tua siswa, dapat 
mempermudah penerimaan informasi oleh masyarakat 
baik secara lisan maupun tulisan sehingga masyarakat 
dapat dengan mudah memahami apa yang disampaikan. 
(2). Guru harus mampu menggunakan teknologi informasi 
dan komunikasi dengan sebaik mungkin sebagai sarana 
pembelajaran untuk pembelajaran yang efektif dan efisien. 
(3). Guru harus dapat menjalin hubungan baik dengan 
peserta didik, rekan kependidikan, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik karena; Dengan hubungan 
yang baik selain dapat menciptakan citra yang baik bagi guru, 
hubungan yang baik dapat mempererat hubungan antara 
guru dan siswa, rekan kependidikan, tenaga kependidikan, 
orang tua ibu atau wali peserta. (4). Seorang guru harus 
berinteraksi dengan masyarakat secara santun. Sebelum 
terjun ke masyarakat, seorang guru harus memahami nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat. Ketika memahami 
nilai dan norma yang berlaku, guru dapat bergaul dengan 
masyarakat dan bersikap sopan. Guru perlu bersikap santun 
di masyarakat agar bisa menjadi panutan yang baik di 
masyarakat.

Sehingga dapat dipahami seorang guru yang mampu 
mengembangkan kompetensi sosial dengan baik dan 
berdampak pada pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Memang 
secara fungsional, tugas seorang guru adalah tugas yang 
melibatkan orang, bukan barang atau materi yang statis, 
dan guru juga harus mampu menguasai kelas dan sekolah 
tempat berada. Keterampilan sosial tersebut meliputi hal-hal 
seperti berempati dengan siswa, beradaptasi dengan orang 
tua, berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat di sekitar 
sekolah, dan menjadi panutan bagi anak dan masyarakat 
(Anda Juanda, 2017). 
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Dengan kata lain, untuk kompetensi sosial, guru harus 
berkomunikasi dengan baik tidak hanya dengan peserta 
didik yang mengikuti proses pembelajaran di kelas dan 
pendidik lain yang merupakan rekan sejawat dalam dunia 
pendidikan, tetapi juga dengan pendidik, orang tua dan guru 
serta masyarakat. Lingkungan juga merupakan bagian dari 
lembaga pendidikan yang menciptakan suasana kondusif 
untuk belajar mengajar, dan menjalin kesinambungan antara 
apa yang diajarkan di kelas dan lingkungan rumah dan 
sekolah masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Upaya yang telah dilakukan oleh kepala sekolah melalui 
kopetensi manajerialnya dalam meningkatkan kompetensi 
sosial guru, tersebut sesuai bahwa kemampuan pendidik 
sebagai anggota masyarakat untuk: (a) berkomunikasi secara 
lisan dan tertulis; (b) pemanfaatan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional; (c) berinteraksi secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua atau wali peserta didik; dan (d) pergaulan yang 
santun dengan masyarakat sekitar. 

Berkompeten secara sosial, guru dituntut untuk 
berkomunikasi dengan baik tidak hanya dengan peserta didik 
yang terlibat dalam proses pembelajaran di kelas dan dengan 
sesama pendidik yang merupakan rekan sejawat dalam 
dunia pendidikan, tetapi juga dengan tenaga kependidikan, 
orang tua dan masyarakat sekitar. juga menjadi bagian dari 
komunitas lembaga pendidikan untuk menciptakan suasana 
yang kondusif untuk belajar dan mengajar, dan untuk 
membangun kesinambungan antara apa yang diajarkan 
di kelas dan pengaturan rumah, dan masyarakat untuk 
mencapai tujuan pendidikan.

Mengembangkan kompetensi sosial, guru harus 
menjalani pelatihan yang berkaitan dengan kompetensi 
sosial. Namun sebelum itu, perlu juga diketahui tujuan atau 
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ukuran dari skill tersebut, yaitu; kerjasama tim, melihat 
peluang, peran dalam kegiatan kelompok, tanggung jawab 
sebagai warga negara, kepemimpinan, kesukarelaan sosial, 
pendewasaan dalam hubungan, berbagi, empati, kepedulian 
terhadap orang lain, toleransi, resolusi konflik, penerimaan 
perbedaan, kerjasama dan komunikasi (Anda Juanda, 2017).

Guru sebagai individu yang berkecimpung dalam 
bidang pendidikan, guru perlu memiliki kepribadian yang 
mencerminkan seorang pendidik. Kadang-kadang dikatakan 
bahwa persyaratan karakter seorang pendidik lebih berat 
dari pada profesi lain, karena guru menjadi panutan dan 
tauladan bagi peserta didiknya dan bagi masyarakat banyak 
baik dalam tindakan, perbuatan dan perkataan dari seorang 
guru tersebut. Untuk itu, guru harus mengenali nilai-nilai 
yang diterima dan dikembangkan di masyarakat tempat 
mengabdi dan bertempat tinggal.

Seorang guru dengan keterampilan sosial akan diterima 
dengan baik oleh masyarakat sekitar. Hal ini terjadi karena 
dengan menguasai kompetensi sosial guru, guru dapat 
berkomunikasi dengan baik dengan masyarakat, dapat 
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang menjadi pegangan 
masyarakat tempat guru bertugas, dan dapat mengatasi 
permasalahan sosial. timbul dalam masyarakat. Guru juga 
menjadi panutan bagi masyarakat. Oleh karena itu, setiap 
guru harus memiliki kapasitas sosial untuk beradaptasi 
dan diterima oleh masyarakat. Jika guru dapat beradaptasi 
dengan baik dan tidak ada konflik di masyarakat, tujuan 
pendidikan akan mudah tercapai.

Adanya hubungan timbal balik antara kepala sekolah 
dengan guru, guru dengan peserta didik, pihak sekolah 
dengan masyarakat sekitar, akan berdampak positif bagi 
lembaga pendidikan. Hal ini untuk dapat memenuhi harapan 
masyarakat sebagai pemangku kepentingan. Masyarakat 



Kompetensi Manajerial

95 

memberikan ide dan gagasan tentang keinginan masyarakat, 
dan pihak sekolah sebagai pendidik menerapkan gagasan 
tersebut untuk mengarahkan generasi muda ke arah yang 
lebih baik.

4. Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Profesional.
Berdasarkan wawancara dengan Pak S, sebagai kepala 

sekolah tentang hasil dari strateginya dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru, beliau mengatakan bahwa: 

“Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin 
sekolah adalah mengembangkan profesionalisme dan kinerja 
guru dengan menerapkan manajemen yang terbuka dan 
demokratis sehingga guru bebas memberikan saran dan kritik 
yang membangun dan guru dapat berpartisipasi dalam proses 
pendidikan dengan memberikan saran yang membangun 
bagi sekolah. Selajutnya pengembangan profesionalitas dan 
peningkatakan kinerja seorang guru hal yang sangat penting. 
Guru merupakan salah satu komponen yang berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya yang potensial dalam 
pembangunan. Para guru diharapkan memiliki pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang cermat terhadap setiap perubahan 
diantaranya mengoptimalkan organisasi profesi guru seperti 
mengikutsertakan guru-guru dalam MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran), Workshop/ seminar pendidikan 
Workshop, Pendidikan dan pelatihan (diklat).”

Berdasarkan wawancara dengan pak SH, sebagai 
guru tentang strategi yang diterapkan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, beliau 
mengatakan: 

“Ada berbagai cara yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkarkan kinerja guru antara lain peningkatan SDM, 
pembenahan internal, monitoring dan evaluasi KBM, sosialisasi 
kedisiplinan guru, Kepala sekolah juga memberikan saran 
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terhadap penilaian pembelajaran, pengarah selalu mengecek 
dan memberikan pendapatnya terhadap alat penilaian yang 
disiapkan oleh guru. Orientasi langsung kepala sekolah terhadap 
penilaian pembelajaran berlangsung dengan menanyakan 
kepada guru tentang proses penilaian pembelajaran yang telah 
dilakukan. Jika seorang guru mengalami kesulitan atau masalah 
dalam melakukan penilaian pembelajaran, kepala sekolah akan 
berusaha membantu guru untuk mengatasi kesulitan tersebut, 
karena peningkatan kinerja guru ditentukan oleh faktor internal 
dan eksternal. Secara internal, kinerja guru ditentukan oleh; 
a) keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru itu 
sendiri, terutama yang berkaitan dengan pengetahuan pedagogik 
dan keterampilan yang diperoleh guru selama pelatihan atau 
pelatihan awal, b) motivasi kerja terkait dengan motivasi setiap 
guru ketika memilih profesi guru. Tentu saja dinamika tidak lepas 
dari faktor lingkungan tempat guru bekerja, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial sekolah tempat guru bekerja, 
misalnya struktur sekolah yang berkembang, budaya sekolah, 
manajemen kepala sekolah. bahkan lingkungan sekolah. juga 
menentukan kinerja seorang guru”.

Sedangkan menurut wawancara peneliti dengan pak 
E tentang strategis Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Nitikan (SD) Yogyakarta dalam meningkatkan kompetensi 
profesional guru, beliau mengatakan: 

“Sebagai kepala sekolah, beliau emberikan motivasi, memberikan 
supervisi terhadap guru-guru, mengikuti pelatihan guru 
tahunan, memantau dan mengevaluasi kinerja akademik 
individu guru, dan memberikan penghargaan kepada guru 
berprestasijuga memberikan supervisi akademik dalam 
perencanaan studi, antara lain: saran dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran, saran dalam memilih bahan belajar, saran dalam 
mengatur bahan pembelajaran, saran dalam memilih metode 
pembelajaran, saran dalam memilih sumber belajar/materi 
pembelajaran dan saran dalam memilih metode pembelajaran, 
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pendampingan dalam skenario kegiatan pembelajaran, dengan 
tujuan adalah menjadi pendidik yang profesional.”

Seiring dengan pengamatan yang dilakukan kepala 
sekolah tentunya berusaha memberikan bimbingan dengan 
mengadakan workshop dengan narasumber dari kalangan 
pendidik. Dalam hal ini, guru mendapat bantuan dan 
pelatihan dari orang-orang yang ahli dalam menyusun RPP 
yang baik, terutama dalam penyusunan dan pengembangan 
kurikulum.

Berdasarkan dari paparan tersebut dapat dipahami 
bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru yang ada di sekolah dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta adalah: (1). Menerapkan 
manajemen yang terbuka dan demokratis sehingga guru 
bebas memberikan saran dan kritik yang membangun dan 
guru dapat berpartisipasi dalam proses pendidikan dengan 
memberikan saran yang membangun bagi sekolah, karena 
guru merupakan salah satu komponen yang berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya yang potensial dalam 
pembangunan. (2). Memotivasi guru agar dapat meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan, serta sikap yang cermat 
terhadap setiap perubahan diantaranya mengoptimalkan 
organisasi profesi guru seperti mengikutsertakan guru-
guru dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
Workshop/ seminar pendidikan Workshop, Pendidikan 
dan pelatihan (diklat). (3). Mengevaluasi kegiatan yang 
telah dilaksanakan dan pelatihan yang telah diikuti oleh 
guru, agar kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan awal 
yaitu dapat menunjang kompetensi  profesionalitas sebagai 
seorang guru. (4). Melakukan pengawasan merupakan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang kepala sekolah 
sebagai pemimpin. Kegiatan ini berupa kunjungan kelas 
untuk mendalami proses pembelajaran di kelas. Kegiatan ini 
dilakukan oleh kepala sekolah sendiri dengan mengunjungi 
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kelas saat pembelajaran sedang berlangsung. Serta analisis 
Rencana Proses Pembelajaran (RPP) buatan Guru yang 
bertujuan untuk mengetahui apa yang akan terjadi ketika 
guru mengajar, metode yang digunakan, materi apa yang 
akan diberikan. (5). Mengevaluasi proses belajar-mengajar 
(KBM), Penilaian kegiatan belajar-mengajar (KBM) sangat 
penting dilakukan di lembaga pendidikan formal, seperti 
sekolah. Tanpa adanya review dari KBM, kualitas pengajaran 
di sekolah tidak akan baik. Hal ini dilakukan oleh kepala 
sekolah dasar Muhammadiyah Nitikan (SD) di Yogyakarta. 

Pertama. Mengembangkan disiplin guru. Guru adalah 
pendidik yang merupakan sumber daya manusia. Strategi 
yang ditempuh kepala sekolah untuk memberdayakan guru 
adalah dengan disiplin disiplin datang kerja tepat waktu, 
tidak pulang kerja sebelum akhir hari, menaati semua 
perintah. Dengan melakukan supervisi ini, kepala sekolah 
terlibat langsung dalam upaya peningkatan kedisiplinan 
guru. Orientasi ini dica dengan mengadakan pertemuan 
dan mengarahkan teguran individu. Berkat bimbingan 
kepala sekolah, para guru SD Muhammadiyah Nitikan (SD) 
Yogyakarta menjadi disiplin. 

Kedua. Meningkatkan sarana dan prasarana merupakan 
sumber daya fisik. Sarana dan prasarana sekolah meliputi 
bangunan fisik sekolah, ruang kelas, perpustakaan, dan lain-
lain, yang sangat penting bagi kelangsungan pembelajaran. 
Kelayakan fasilitas sekolah ini tidak lepas dari pertimbangan 
peningkatan kualitas sekolah. Peran sumber belajar sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas sekolah. 

Kompetensi manajerial kepala sekolah tercermin dalam 
kemampuan untuk dalam penyusunan rencana sekolah untuk 
berbagai tingkat perencanaan, pengembangan organisasi 
sekolah sesuai kebutuhan, kepemimpinan sekolah dalam 
rangka pemanfaatan sumber daya sekolah secara optimal, 
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pengelolaan perubahan dan pengembangan sekolah menuju 
organisasi pembelajaran yang efektif, menciptakan organisasi 
pembelajaran yang efektif, budaya belajar dan lingkungan 
belajar, menciptakan lingkungan dan budaya sekolah yang 
kondusif dan inovatif untuk belajar peserta didik.

Sehingga kemampuan kepala sekolah dalam memimpin 
diharapkan mampu memahami prinsip dan tujuan organisasi, 
mampu melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pendelegasian, pengambilan keputusan, pengawasan dan 
lain-lain untuk mencapai tujuan. Seorang pemimpin harus 
menguasai manajemen kepemimpinan yang baik agar tujuan 
yang diinginkan tercapai (Purnomo & Saragih, 2016).

Kepala sekolah yang kreatif dan profesional 
hendaknya memperhatikan visi atau sudut pandang yang 
jelas, pengetahuan mendalam tentang kualitas keseluruhan 
fasilitas serta pendidik dan siswa di sekolah memiliki 
komitmen yang kuat jelas tentang program peningkatan 
kualitas, menyampaikan pesan bahwa penjaminan mutu 
untuk memenuhi kebutuhan siswa. kegiatan dan kebijakan 
sekolah, membujuk pelanggan mengumumkan bahwa 
saluran tersebut cocok untuk menyampaikan harapan 
dan diinginkan, pemimpin menganjurkan pengembangan 
tenaga kependidikan, bukan menyalahkan orang lain jika 
masalah muncul tanpa bukti yang kuat, memimpin inovasi, 
memastikan struktur organisasi yang baik. Memperjelas 
tanggung jawab, memperkuat komitmen mencoba untuk 
menghapus semua hambatan, baik organisasi maupun 
budaya, pembangunan tim yang efektif dan pengembangan 
mekanisme cocok untuk monitoring dan evaluasi.

Kompetensi profesional menjadi suatu kemampuan 
dalam melakukan profesi yang diakui organisasi, secara 
mandiri dalam membuat keputusan profesional, dan untuk 
memahami dan mengikuti faktor regulasi yang relevan 
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dengan profesinya, menunjukkan dedikasi dan tanggung 
jawab sosialnya dalam menjalankan profesinya. Dengan 
demikian, profesionalisme secara intrinsik merupakan 
karakteristik individu yang memimpin karir dengan 
memenuhi kriteria ini. Untuk dapat melakukan suatu 
pekerjaan secara profesional atau profesional tentunya 
diperlukan pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. 
Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan 
kewenangan guru untuk menjalankan profesi keguruannya, 
artinya guru yang mumpuni dalam menjalankan profesinya 
dapat dianggap sebagai guru yang berkualitas dan tenaga 
profesional.

Hal tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi 
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 
oleh seseorang yang memiliki pendidikan, keterampilan, dan 
sertifikasi guru yang sesuai dengan persyaratan jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu (Susanto et al., 2020). Kompetensi 
profesional tidak hanya menyangkut pengetahuan tetapi 
juga sikap dan keterampilan, sehingga konsep kompetensi 
merupakan istilah yang tepat untuk menjelaskan komponen 
ini.

Kompetensi dapat dipahami secara sederhana sebagai 
seperangkat kemampuan yang mewakili kombinasi 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam suatu bidang. 
Ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan kompetensi 
sehingga seseorang dapat dikatakan kompeten apabila telah 
menguasai ketiganya. Upaya peningkatan kapasitas guru 
secara sistematis memang sudah berlangsung sejak lama, 
setidaknya sejak awal PELITA I (1969-1974). Kebijakan 
peningkatan kualitas guru pada tahap awal ini sebenarnya 
telah dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan 
pendidikan di lembaga pelatihan staf (TK), diklat, diklat 
(continuing education) dan in-service. pendidikan. -pelatihan 
profesional). Ketiganya merupakan subsistem pengembangan 
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guru yang tidak terpisahkan. Program dan kegiatan untuk 
mengembangkan kualitas guru dikembangkan dari waktu ke 
waktu dan dilaksanakan secara sistematis. Beberapa operasi 
dianggap usang dan tidak lagi diperlukan. Bahkan, ada pula 
yang kemudian dipecat dengan alasan anggaran berhenti 
bekerja tanpa melalui proses review. Ada juga kegiatan yang 
dihidupkan kembali setelah diperbaiki (Nurjan, 2015).

Keterampilan adalah pengetahuan dan pengalaman 
yang relevan yang diperlukan untuk melakukan tugas atau 
pekerjaan tertentu, atau merupakan produk dari pendidikan, 
pelatihan, dan pengalaman yang relevan, yang merupakan 
karakteristik pengetahuan, pengetahuan teknis.(Surya 
Dharma, Sugiyono, 2013).

Hal tersebut sangat dipahami bahwa guru merupakan 
salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan. 
Kemajuan akademik tergantung pada kualitas guru. Selain 
itu, jumlah dan distribusi guru yang tepat juga mempengaruhi 
kemajuan pendidikan. Untuk itu, guru harus terus 
mendapatkan pelatihan terutama dalam keterampilannya, 
sehingga pengelolaan pengembangan guru harus profesional. 
Jika pendidikan dianggap suatu sistem jika tidak efektif, 
maka perbaikan dapat dimulai dari tingkat yang paling 
rendah, dalam hal ini sekolah. Jika semua sekolah baik maka 
pendidikan juga akan baik, sehingga kualitas akan meningkat. 
Sekolah akan berkinerja baik jika ada kepala sekolah yang 
mampu memimpin dan mengelola sekolahnya, terutama 
dalam delapan standar nasional pendidikan, yaitu: standar 
isi, proses, keterampilan kelulusan, dan standar, standar 
guru dan tenaga kependidikan, standar fasilitas. (Nurhadi, 
2017).

Bagusnya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 
sekolah, karena kepemimpinan kepala sekolah berhubungan 
langsung dengan kebiasaan kelompok, menjalin hubungan 
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yang baik demi kepentingan kelompok kepentingan dalam 
suatu organisasi. Pemimpin harus berusaha membangun 
tradisi tim melalui hubungan kerja dengan anggota organisasi 
yang berusaha memecahkan masalah dan masyarakat 
(Benjamin Bukit, Tasman Malusa, 2017).

Hal tersebut perlu dipahami bahwa kepala sekolah 
merupakan orang yang memiliki tanggung jawab tinggi 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang 
dikelola. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
penggerak di belakang sumber daya “manusia” terutama 
dalam meningkatkan kinerja guru dan “non-manusia” serta 
alat-alat organisasi sehingga berhasil tidaknya kegiatan 
organisasi sangat ditentukan oleh kualitas organisasi. 
Ketika seorang pemimpin dipercaya oleh bawahan 
untuk mengarahkan dan menjalankan organisasi, dalam 
menjalankan fungsi kepemimpinannya, kepala sekolah pasti 
harus memiliki dua keterampilan: keterampilan manajemen 
sumber daya manusia, dan keterampilan dalam memimpin 
bawahannya untuk bekerja dengan baik dan efektif tentunya 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki serta menjalankan 
visi misi dalam mencapai tujuan yang telah disepakati 
bersama (Yulista et al., 2020). 

Peran kepala sekolah dalam pengembangan guru 
meliputi peran pendidik, manajer, administrator, supervisor, 
pemimpin, inovator, dan koordinator. Kepala sekolah telah 
berusaha menjalankan peran ini dengan baik, meskipun 
tentu saja tidak mungkin memisahkan perbedaan antara 
keberadaan dan keterbatasan. Tujuh peran tersebut 
dapat dikatakan berkontribusi langsung maupun tidak 
langsung terhadap pengembangan kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional guru.

Menciptakan area yang terorganisir dan meningkatkan 
loyalitas adalah kebajikan yang baik dalam organisasi 
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mana pun karena menambah area yang sehat, antek-antek 
dalam kalimat ini dapat hidup lebih nyaman, menambah 
perhitungan simpanan dan meningkatkan biaya hidup. 
Garis hidup yang lebih tinggi lebih serius untuk memperkuat 
kekuatan mengajar. Tidak cukup bagi seorang guru untuk 
mendapatkan kepercayaan dari seseorang, tetapi guru 
harus hidup dengan baik, bermurah hati dan menginginkan 
profesinya.

Kepala sekolah akan selalu berupaya untuk 
meningkatkan kinerja guru, antara lain 1) penerimaan yang 
baik atas kehadiran guru; 2) Perkenalkan latihan pengajaran 
baru berikut ini: bidang dan keterampilan yang dikuasai 
guru; 3) membentuk dan membentuk kelompok guru yang 
bekerja di bidang studi dan masalah guru bidang studi 
sejenis (MGMP) sebagai wadah Biarkan guru mendiskusikan 
rencananya masalah dan memecahkan masalah yang muncul 
di dalam kelas; 4) melakukan pengawasan administrasi dan 
akademisi untuk didokumentasikan oleh guru meningkatkan 
dan menetapkan kebijakan; 5) memastikan pekerjaan 
administrasi, studi dan pelatihan profesional guru; 6) 
memberikan kesempatan kepada guru untuk menindaklanjuti 
Pelatihan yang baik terjadi di sekolah, kabupaten, provinsi 
dan di etnis; 7) memberikan hadiah (rewards) kepada guru 
yang sangat baik dan menghukum guru terlalu malas dan 
bermasalah; 8) memberi guru pekerjaan rumah tambahan; 9) 
menjalin hubungan kekeluargaan di sekolah masing-masing 
dengan mengadakan pertemuan di rumah salah satu anggota 
keluarga.

Seorang guru hendaknya menguasai bahan ajar, 
mampu mendiagnosis perilaku siswa, mampu melaksanakan 
proses pembelajaran, dan mampu mengevaluasi hasil belajar 
siswa, kompetensi inti yang harus dimiliki setiap guru akan 
digunakan sebagai dasar kualitas dan kinerja guru. (Gunawan, 
Ibrahim, 2018). Perlu dipahami bahwa kompetensi profesional 
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seorang guru merupakan kemampuan dan kompetensi 
dalam menjalankan profesi keguruannya, artinya guru yang 
mumpuni dalam menjalankan profesinya dapat dianggap 
sebagai guru yang memiliki keahlian, profesionalisme, 
dan kapasitas profesional. Kompetensi profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang 
dengan kualifikasi pendidikan, keterampilan, dan sertifikat 
tertentu dengan persyaratan masing-masing jenis dan 
jenjang pendidikan. Keterampilan khusus ini membutuhkan 
kemampuan seorang guru untuk mengajar siswanya. 
Guru harus mampu mengajar agar siswa dapat mencapai 
potensinya secara maksimal dengan upaya terbaiknya.

Hal tersebut sesuai bahwa kompetensi guru profesional 
meliputi: 1) merancang dan merencanakan program 
pembelajaran, 2) mengembangkan program pembelajaran, 
3) mengelola pelaksanaan program pembelajaran, 4) 
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran, 5) faktor 
diagnostik yang mempengaruhi keberhasilan dari proses 
pembelajaran. (Nurjan, 2015), (A. Rusdiana, 2015). Sehingga 
tujuan dengan sikap profesional dikatakan mampu 
memberikan nasihat, pengawasan dan bimbingan untuk 
masa depan atau dengan kata lain usulan baru untuk 
meramalkan dan mendorong generasi muda untuk belajar 
bagaimana meningkatkan mutu pendidikan, pendidikan 
dan kebijakan yang dilaksanakan, yang dapat diterapkan 
oleh guru dan siswa secara profesional. 

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor 
dalam memantau kinerja guru sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinannya yang dapat meningkatkan kepuasan 
terhadap aktivitas kerja guru meningkat. Kepemimpinan 
tercatat jika seorang pemimpin memberikan instruksi 
kepada bawahannya, melakukan pengawasan, dan 
memotivasi dengan cara yang dapat menimbulkan kepuasan 
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guru dan dapat menca potensi penuh guru untuk menca 
profesionalisme guru.

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa mutu pengajaran 
dikatakan bermutu tinggi, yang ditandai dengan indikator 
keberhasilannya yang positif, baik dari segi lulusan, karakter 
peserta didik, cara mengajar guru (profesional atau tidak), 
keadaan fasilitas. dan sarana dan prasarana prestasi siswa 
terus meningkat, dari kegiatan keagamaan hingga kegiatan 
sosial diharapkan dengan kegiatan tersebut siswa memiliki 
akhlak yang baik dan dapat mengisi kehidupannya sehari-
hari dengan kegiatan yang bermanfaat. Kepemimpinan 
yang mengedepankan hubungan interpersonal yang baik, 
diharapkan para anggota organisasi akan menca potensi 
maksimalnya. Untuk alasan ini, pemimpin berusaha untuk 
membimbing dan memimpin dengan berpartisipasi dalam 
kegiatan dan melihat pekerjaan yang sepadan.

Peningkatan kinerja guru yang berupaya dalam 
mengembangkan kompetensi yang ada pada guru tentunya 
sudah sesuai dengan undang-Undang Republik Indonesia No. 
14 Tahun 2005, Pasal 8, kompetensi guru meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
dan kapasitas profesional. Sehingga kompetensi menjadi 
satu satuan bakat, kekuatan, dan keterampilan yang harus 
dimiliki dan digunakan pendidik dalam proses pembelajaran 
serta dapat dirasakan dan dilaksanakan sebagai tindakan 
atau kinerja dalam profesi seseorang. Konsep kompetensi 
memiliki sejumlah isi, isi standar berupa pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang diungkapkan dalam kegiatan 
pelatihan. Standar proses meliputi isi berupa kriteria kerja 
dalam mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang diperlukan, termasuk kompetensi sarana 
penunjang. Kemudian standar kinerja dikaitkan dengan 
kriteria kinerja (Lulu Hidayataun Nafiah, 2021).
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Hal tersebut sudah dijelaskan secara rinci dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 bab Standar 
Nasional Pendidikan, yaitu: 

Pertama. Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a) 
wawasan pendidikan; (b) pemahaman terhadap peserta 
didik; (c) pengembangan pokok/silabus; (d) perancangan 
pembelajaran; (e) rekayasa pendidikan rumah jaga dan 
dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g) pengembangan 
peserta didik sebelum mengaktualisasikan berbagai 
keterampilannya. 

Kedua. Kompetensi pribadi, yaitu menyuntingkan 
gelagat kepribadian yang: (a) stabil; (b) stabil; (c) dewasa; (d) 
arif dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) perubahan yang mulia; 
(g) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (h) 
mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) memperluas satuan 
kerja secara berkelanjutan. 

Ketiga. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru 
yang merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri untuk: 
(a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan (d) 
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 	
Keempat. Kompetensi profesional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang meliputi: (a) konsep, struktur, dan metoda keilmuan/
teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi 
ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) 
hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan 
(e) kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan 
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
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Guru memegang peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Hal ini karena gurulah yang memimpin 
dalam melaksanakan pendidikan. Dengan kata lain, 
guru merupakan aktor yang paling berpengaruh dalam 
menciptakan proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 
Oleh karena itu, segala upaya perbaikan yang dilakukan 
untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan 
kontribusi yang berarti tanpa dukungan guru yang berkualitas 
dan profesional. Oleh karena itu, diperlukan seorang guru 
dengan kualitas, kapasitas, dan semangat yang cukup untuk 
melaksanakan tugas secara profesional.

Peran kepala sekolah tidak hanya mampu melaksanakan 
pembinaan administratif saja, melainkan juga mampu 
melakukan pembinaan profesionalitas dengan meningkatkan 
kinerja guru dan meningkatkan komptensi guru serta tenaga 
kependidikan (Alya Adelia Safrina Putri Yunus, Muhammad 
Thamrin Hidayat, Muhammad Sukron Djazilan, 2021), 
(Hanan & Syihabudin, 2022). Strategi yang digunakan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja dan kompetensi 
guru tersebut, bahwa kompetensi seorang guru ditentukan 
oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal (Abd. 
Madjid, 2016).  Faktor-faktor tersebut adalah a. Faktor yang 
berasal dari dalam diri guru (internal) antara lain 1) tingkat 
pendidikan 2) keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan 
kegiatan 3) Waktu kerja dan pengalaman kerja 4) Tingkat 
kebahagiaan 5) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati 
nurani b. Faktor yang berasal dari luar guru (eksternal) antara 
lain: 1) Gaji dan tunjangan yang diterima 2) Ketersediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran 3) Manajemen primer 4) 
kegiatan pelatihan dilakukan bersamaan dengan pelatihan 
5) Keterlibatan masyarakat Materi pelatihan dan lokakarya 
mencakup aspek pedagogis yang memungkinkan guru 
merancang RPP, mengembangkan materi pembelajaran, 
mengadopsi metode pembelajaran yang lebih beragam, 
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mengelola ruang kelas, dan mengevaluasi hasil hasil 
pembelajaran. 

Sehingga tujuan utama peningkatan kinerja guru adalah: 
1) Meningkatkan kapasitas guru 2) Meningkatkan kinerja 
guru 3) Memotivasi guru untuk mengembangkan potensinya 
4) Meningkatkan kualitas hasil belajar. Hal tersebut juga 
dipertegas bahwa secara spesifik, kinerja guru dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti sikap mental (motivasi kerja, 
disiplin kerja, etos kerja), tingkat pendidikan, keterampilan, 
kemampuan, kepemimpinan manajemen, pendapatan/upah, 
kesehatan, lingkungan fisik dan sosial, lingkungan kerja 
dan fasilitas. dan infrastruktur dan teknologi. dan peluang 
keberhasilan (Muhtamilatur Rohmah, 2022).

Capaian program peningkatan kinerja guru meliputi 
peningkatan keterampilan mengajar, termasuk kemampuan 
membuat rencana pembelajaran, mengembangkan materi 
pembelajaran, mengadopsi metode pembelajaran yang 
lebih beragam, mengelola pembelajaran kelas dan menilai 
pembelajaran. Keterampilan kepribadian adalah guru yang 
memiliki sifat luhur, integritas, orientasi pengembangan, 
sikap terbuka, pengendalian diri, bakat dan kecintaan 
terhadap profesi guru. Kompetensi sosial meliputi 
kemampuan seorang guru untuk bekerja sama dengan guru 
lain, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan menunjukkan 
kepekaan. Hasil dari program peningkatan kinerja guru 
juga meningkatkan kualitas pendidikan secara umum, 
salah satunya adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Guru didorong untuk melayani masyarakat 
melalui layanan kemanusiaan mereka dengan penuh 
tanggung jawab dan kewajiban. Tapi jika tidak kompetensi 
profesional memerlukan kualifikasi profesional. Guru yang 
berkualitas adalah guru yang telah menguasai beberapa 
keterampilan profesional (Damanik et al., 2021).
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Beberapa yang telah di uraikan bahwa banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja dari seseorang guru, menurut 
Sumarno menyebutkan ada 3 faktor yang mempengaruhi 
kinerja, yaitu 1) kemampuan, kepribadian dan minat kerja, 
2) kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau unjuk 
kerja yang dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai seorang pendidik, dan 3) tingkat motivasi 
pekerja. Dimensi kinerja guru merupakan pengukuran 
berdasarkan perilaku condong pada aspek kualitatif dari 
pada kuantitatif yang terukur (Nadeak, 2022), (Janawi, 
2019). Pengukuran berdasarkan perilaku umumnya bersifat 
subjektif dimana diasumsikan karyawan dapat menguraikan 
dengan tepat kinerja yang efektif untuk dirinya sendiri 
maupun untuk rekan kerjanya. Kelemahan utama kriteria 
pengukuran ini adalah rentan terhadap bisa pengukuran 
karena kinerja diukur berdasarkan persepsi (Khoerul Anwar 
et al., 2022). 

Menjadi guru yang “profesional dan sukses” tidaklah 
mudah (Hamzah B, 2016). Pembentukan guru yang 
‘profesional’ hanya dilihat dari satu aspek dari empat 
kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi 
profesional. Selain itu, ada tiga keterampilan lainnya yaitu 
keterampilan pedagogik, keterampilan kepribadian dan 
keterampilan sosial (Ujianto Singgih Prayitno, Faridah 
Alawiyah, 2017)). Membangun guru yang ideal akan jauh 
lebih kompleks dan sulit jika dilihat secara simultan dari 
keempat kompetensi tersebut. Hal ini dapat dimaklumi 
karena persyaratan seorang guru profesional tidak 
boleh dibuat sembarangan. Guru adalah profesi yang 
membutuhkan integritas, integritas dan panggilan hidup 
untuk mengidentifikasi peserta didik.
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B.    Kreativitas Kepala Sekolah Bagi Peningkatan Mutu 
Pendidikan Melalui Kompetensi Manajerial di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta

Pandangan sekolah dengan mutu pendidikan yang baik 
tentunya tidak terlepas dari keputusan atau kebijakan kepala 
sekolah, dalam hal ini kepala sekolah merupakan pemegang 
kebijakan tertinggi di sekolah, hal ini juga merupakan kepala 
sekolah selalu mendukung. Mengetahui bentuk strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
dapat diketahui dari hasil wawancara dan observasi serta 
dokumentasi yang ada. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak S, selaku 
kepala sekolah bahwa  mutu pendidikan beliau mengatakan 
bahwa: 

“Saya selalu berpikir untuk menemukan ide peningkatan terbaik 
kinerja guru sehingga berdampak pada mutu pendidikan, metode 
ini dapat memudahkan saya dalam memotivasi guru di sekolah, 
para guru di sekolah masih membutuhkan banyak pelatihan 
terutama perkembangan mental, dengan perkembangan mental 
ini dapat merangsang guru yang antusias dan disiplin dalam 
bekerja. Sebagai kepala sekolah tentunya sebagai supervisor 
dalam memantau kinerja guru sangat dipengaruhi oleh 
kepemimpinannya yang dapat meningkatkan kepuasan terhadap 
aktivitas kerja guru meningkat. Kepemimpinan terca jika seorang 
kepala sekolah memberikan instruksi kepada bawahannya, 
melakukan pengawasan, dan memotivasi dengan cara yang 
dapat menimbulkan kepuasan guru dan dapat menca potensi 
penuh guru untuk menca profesionalisme guru. Apalagi, jika 
guru sudah memahami akan kompetensi yang dimiliki tentunya 
juga berdampak dan berpengaruh terhadap mutu pendidikan 
pada lembaga pendidikan tersebut.”
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Bapak pak E, sebagai guru mengatakan hal yang sama, 
bagaimana kepala sekolah dapat memotivasi bawahan 
untuk menca tujuan peningkatan mutu pendidikan, dengan 
mengatakan: 

“Semua guru dijiwai prinsip bahwa peningkatan mutu 
pendidikan bukan hanya tentang biaya yang besar, tetapi 
tentang mengubah hal-hal atau hal-hal yang tidak lagi berguna 
menjadi sesuatu yang berguna dan bernilai tinggi.”

Berdasarkan wawancara dengan buk LS selaku guru, 
bahwa  strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan beliau mengatakan: 

“Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
tentunya juga dilihat dari bidang penerimaan guru sekolah 
tentunya merencanakan tahapan penerimaan guru baru berupa 
micro teaching, wawancara, tes membaca Alquran. Salah 
satu upaya pemerintah untuk mengupayakan pelayanan yang 
bermutu adalah dengan memberikan penjaminan mutu sekolah 
atas pelayanan pendidikan dan akreditasi lembaga pendidikan. 
Akreditasi didefinisikan sebagai proses penilaian dan penilaian 
mutu suatu lembaga pendidikan oleh sekelompok pakar sejawat 
(evaluator) terhadap standar penjaminan mutu sekolah 
yang telah ditetapkan, di bawah arahan lembaga akreditasi 
independen atau organisasi di luar lembaga yang bersangkutan. 
Hasil akreditasi adalah pengakuan bahwa suatu organisasi telah 
memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan untuk dapat 
menjalankan dan menyelenggarakan program-programnya.”

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan yang telah 
dilakukan bahwa peningkatan mutu pendidikan sangat baik, 
demikian pula indikator keberhasilannya. konteks, masukan, 
proses, keluaran, hasil dan evaluasi. Sehingga dapat dipahami 
bahwa kepala sekolah Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 
Nitikan Yogyakarta, memiliki strategi dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah yang dipimpinnya, dengan 
berbagai macam cara di antaranya:
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Pertama. Meningkatkan kinerja guru melalui kompetensi 
yang dimiliki guru baik kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian maupun kompetensi 
sosial. Karena guru merupakan ujung tombak dalam 
menentukan bermutu atau tidaknya lembaga pendidikan 
tersebut. Kepala sekolah menjadikan sebagai tim yang harus 
tetap dijaga akan kekompakan, komitmen dalam mencapai 
suatu tujuan yang sama. 

Kedua. Kepala sekolah selalu memperhatikan 
input, proses, output, out come, dari lembaga sekolah yang 
dipimpinnya. Seperti penerimaan guru sekolah tentunya 
merencanakan tahapan penerimaan guru baru berupa micro 
teaching, wawancara, tes membaca al-quran dan pemahaman 
tentang organisasi Muhammadiyah.

Ketiga. Mengevaluasi setiap kegiatan dan kebijakan yang 
telah dikeluarkan dan dilaksanakan agar sesuai dengan visi, 
misi dan tujuan dari sekolah sehingga mutu pendidikan bisa 
ditingkatkan ke arah yang lebih baik, serta meliputi aspek 
kebutuhan pendidikan, dukungan masyarakat terhadap 
pendidikan, kebijakan pemerintah, aspirasi masyarakat 
terhadap pendidikan pendidikan, status sosial ekonomi 
masyarakat, kondisi geografis, dan lain-lain.

Peningkatan kinerja dan kompetensi guru tentunya 
membawa dampak yang positif dalam meningkat mutu 
pendidikan di sekolah. Karena, kinerja memainkan peran 
fungsi dari usaha dan keterampilan seorang guru, maka 
penting untuk individu merasa yakin bahwa dapat tampil 
pada tingkat yang diinginkan. Upaya ini tergantung pada 
perasaan positif atau negatif tentang hasil atau penghargaan 
yang menyertai kinerja. Hasrat yang dihasilkan adalah 
usaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dWemi 
tercapainya tujuan yang diinginkan yaitu meningkatnya 
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mutu pendidikan, tentunya mengembangkan kompetensi 
guru (Tustiyana Windiyani, Dadang Kurnia, 2020).

Kompetensi guru, baik kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian maupun 
kompetensi sosial. Hal tersebut sesuai dengan UU Nomor 
14 tahun 2005 Guru dan Dosen, pasal 10 (M. RI, 2005). 
Kompetensi guru berkorelasi positif dengan kinerja guru dan 
peningkatan mutu pendidikan. Guru dengan keterampilan 
yang baik akan mendapatkan hasil yang baik, begitu pula 
sebaliknya. Kinerja guru yang rendah dapat menurunkan 
kualitas pendidikan dan menghambat pencapaian visi 
di sekolah. Sekolah-sekolah tersebut tidak akan mampu 
menghasilkan lulusan yang unggul dan berdaya saing global 
seperti sekarang ini. Oleh karena itu, prestasi guru harus 
dikelola dan dipelihara dengan baik agar tidak merosot. Itu 
harus selalu diperhitungkan untuk perbaikan berkelanjutan 
(Masrum, 2021b).

Perlu juga dipahami bahwa mutu merupakan 
profesionalisme dan kinerja guru harus mampu menjadi 
etos kerja guru, sehingga dapat mempengaruhi dan 
meningkatkan mutu pendidikan (Zainuri, 2018). Kinerja 
seorang guru sangat perlu diperhatikan karena guru memiliki 
peran yang sangat strategis dan mendesak dalam upaya 
pendidikan secara keseluruhan. Hampir setiap upaya untuk 
mereformasi kurikulum dan mengadopsi metode mengajar 
guru pada akhirnya tergantung pada guru itu sendiri. Guru 
sebagai perencana dan pelaksana proses pembelajaran, 
mengevaluasi dan membimbing siswa untuk mencapai tujuan 
dan memenuhi syarat. Profesi guru merupakan profesi yang 
dapat menentukan masa depan bangsa ini. Jika guru tidak 
menguasai materi, strategi pembelajaran dan mendorong 
siswa belajar untuk mencapai hasil yang tinggi, maka segala 
upaya peningkatan mutu pendidikan tidak akan mencapai 
hasil yang maksimal. Kualitas pendidikan ditentukan oleh 
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banyak faktor, namun yang paling penting dan dominan 
adalah kualitas profesional guru (Susanto et al., 2020).

Guru yang profesional setidaknya harus memiliki 
komitmen terhadap siswa dan proses pembelajaran, 
pemahaman yang mendalam tentang mata pelajaran yang 
diajarkan dan bagaimana materi disampaikan kepada 
siswa, dan tanggung jawab untuk memantau hasil belajar 
siswa melalui berbagai teknik penilaian, mampu melakukan 
refleksi secara sistematis. pada apa yang sedang diajarkan. 
menerapkan, merefleksikan dan mengoreksi, belajar dari dan 
mempertimbangkan dampaknya terhadap proses belajar-
mengajar, dan harus menjadi bagian dari komunitas belajar 
dalam pengaturan profesionalnya, untuk menjadi masa 
depan yang luas dan profesional. 

Mempersiapkan mutu pendidikan tentunya sebagai 
kepala sekolah beserta tim baik dari guru maupun dari 
tenaga kependidikan sangat memperhatikan input yang 
berkaitan dengan visi, misi, tujuan, sasaran, sumber daya 
sekolah, siswa, kurikulum pengajaran. Selanjutnya proses 
dalam setiap pengambilan keputusan, proses pengelolaan 
kelembagaan, proses pengelolaan program, proses 
pembelajaran dan proses penilaian. 

Kepala sekolah beserta tim baik dari guru maupun 
dari tenaga kependidikan sangat memperhatikan out put 
yang merupakan hasil nyata dari pelaksanaan program 
peningkatan mutu pendidikan berbasis Sekolah meliputi 
prestasi akademik dan non-akademik, sehingga akan 
berpengaruh pada out come jangka pendek, jangka 
menengah mauun jangka panjang dari kegiatan peningkatan 
kualitas pendidikan, termasuk pendidikan berkelanjutan, 
pengembangan karir, peluang pertumbuhan. Itu semuanya 
diperlu penilaian dan evaluasi untuk mengetahui apakah 
program peningkatan mutu sekolah sudah dilaksanakan, 



Kompetensi Manajerial

115 

kendala apa saja yang ditemui, dan cara mengatasinya. 
Pendidikan berkelanjutan, pengembangan karir, peluang 
pertumbuhan.

Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru akan menciptakan kinerja yang baik jika 
benar-benar melakukannya dengan langkah-langkah aturan 
dan norma-norma yang telah ditentukan. Kepala sekolah juga 
selalu melibatkan wakil kepala sekolah dalam mengevaluasi 
dan membuat keputusan dengan cara demokratis dengan 
tujuan membentuk kualitas dan kinerja guru baik dari 
segi proses belajar mengajar maupun komunikasi yang 
baik dengan siswa, guru dan staff sekolah. Peran kepala 
sekolah adalah berusaha untuk memperkuat sumber 
daya yang ada di sekolah, sarana dan prasarana, tenaga 
kerja terampi, untuk meningkatkan kapasitas kinerja guru 
sangat baik jika melakukannya dengan langkah maksimal 
untuk mendapatkan sumber daya manusia untuk terampil, 
termotivasi dan kreatif sehingga dapat memajukan dunia 
pendidikan.

Peningkatan kualitas dan kinerja serta profesionalisme 
guru agar kualitas pengajaran memiliki nilai yang lebih baik. 
Karena peran utama dalam pengembangan pendidikan dan 
kualitasnya terletak pada pendidik dan pengembangan 
manajemen terletak pada semua anggota sekolah, di mana 
ada beberapa peran penting dalam manajemen sekolah. dan 
staf. Kualitas dan profesionalisme guru dalam mengajar 
harus ditinjau dan dikembangkan dengan bimbingan agar 
siswa memiliki pengetahuan yang luas dan termotivasi 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Dengan demikian, 
guru merupakan profesi dan berperan penting dalam 
pengembangan pengetahuan peserta didik. 

Tentunya, sebagai kepala sekolah harus menyiapkan 
dengan baik dan matang suatu proses dalam peningkatkan 
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kinerja dan mutu pendidikan melalui input, proses, output, 
out come. Selama proses ini kepala sekolah akan menangani 
semua masukan yang tersedia untuk menghasilkan hasil 
yang sangat baik, sesuai dengan harapan masyarakat, 
untuk diakui sebagai salah satu sekolah dengan kualitas 
pendidikan tertinggi. Pendidikan yang baik berdasarkan 
penilaian masyarakat yang melihat dari kualitas luaran 
dari sekolah tersebut. Oleh karena itu, proses pengambilan 
keputusan tidak boleh semata-mata berada di tangan kepala 
sekolah, tetapi harus dilakukan bersama kepala sekolah, 
kepala sekolah, guru mata pelajaran, staff, pengelola, dan 
orang tua secara terbuka dan transparan. Proses pengelolaan 
kelembagaan dilakukan atas dasar struktur organisasi yang 
ditetapkan oleh sekolah. 

Kepala sekolah sebagai eksekutif selalu mengendalikan 
setiap administrator dalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya masing-masing. Tidak hanya kepala sekolah, 
tetapi semua tim dari sekolah, karena faktor-faktor yang 
mendukung pelaksanaan proses peningkatan kinerja dan 
mutu kelembagaan di sekolah. Kepala sekolah selalu terlibat 
dengan guru dan staff dalam perencanaan dan pengelolaan 
program. Selama pelaksanaan program, kepala sekolah 
selalu melakukan pengawasan terhadap guru dan staff dalam 
pelaksanaan program sekolah. Guru dan staff juga secara 
teratur memberikan umpan balik dan umpan balik selama 
pertemuan perencanaan dan penilaian tentang pembelajaran 
yang belum tercapai dan mencari solusi bersama untuk 
masalah tematik yang diidentifikasi.

Bermutunya lembaga pendidikan dapat dilihat dari hasil 
pendidikan dianggap bermutu apabila dapat menimbulkan 
keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada siswa 
yang dinyatakan lulus suatu nilai atau menyelesaikan suatu 
program studi kreasinya dalam suatu kurikulum tertentu 
(Abdul Rahmat, 2017). Kepala sekolah sangat memikirkan 
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akan kualitas kinerja gurunya dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, untuk mengantisipasi akan kualitas lulusan dari 
sekolah yang dipimpinnya. Jika lulusan yang rendah tentunya 
dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti lulusan yang 
tidak dapat melanjutkan studinya, tidak bisa menyelesaikan 
Pelatihan guru lebih maju dan tidak diterima di dunia kerja, 
tidak berprestasi, tidak mengikuti perkembangan masyarakat 
dan tidak efektif. Lulusan tidak efektif mengenakan biaya 
masyarakat, meningkatkan biaya hidup dan kesejahteraan 
orang dan memungkinkan untuk menjadi warga negara 
yang dikucilkan secara sosial (Asrohah, 2015).

Upaya yang dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah tentunya dilihat dari segi input yaitu perencanaan 
kebutuhan pendidik dan tenaga kependidikan, khususnya 
sumber daya manusia (SDM), untuk melaksanakan, 
menyeleksi, mengatur, dan menetapkan tugas secara tepat 
telah menjadi kepentingan utama dan kepentingan yang 
signifikan di semua arena persaingan. Kebijakan remunerasi 
(gaji dan sosial) dan evaluasi kinerja yang adil, merata 
dan tepat diterapkan dapat menjadi motor penggerak 
keberhasilan pendidik dan tenaga kependidikan di bidang 
pendidikan. Fungsi manajemen sumber daya manusia tidak 
akan memadai jika tidak dibarengi dengan kebijakan yang 
dilaksanakan secara sistematis untuk mengembangkan 
dan memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan. 
(Nurhadi, 2017).

Kepala sekolah sebagai evaluator hendaknya 
memainkan perannya dalam melakukan evaluasi terhadap 
kebijakan, program, proses pembelajaran dan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru baik bersifat internal maupu eksternal 
hendaknya harus di evaluasi. Evaluasi yang dilakukan itu 
sangat penting dalam meningkatkan kompetensi kepala 
sekolah dan kompetensi guru sehingga berdampak pada 
lembaga pendidikan. Dengan kata lain, evaluasi diperlukan 
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dalam membandingkan usaha dan hasil yang telah 
dilakukan. perencanaan program yang telah dibuat dengan 
implementasinya di lapangan. Hasil evaluasi ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan baik untuk perbaikan, 
penambahan, maupun peningkatan upaya pencapaian 
berbagai prestasi yang memungkinkan diraih oleh stakeholder 
sekolah/madrasah. Proses pendidikan dikatakan bermutu 
apabila semua komponen pendidikan terlibat dalam proses 
pendidikan itu sendiri. Unsur-unsur proses pendidikan 
adalah berbagai input, seperti bahan ajar, metodologi, fasilitas 
sekolah, sarana dan prasarana penunjang administrasi, dan 
sumber daya, kekuatan lain, dan penciptaan suasana yang 
kondusif. (Riyuzen Praja Tuala, 2018).

Mutu pendidikan dapat mengacu pada input, proses, 
output dan hasil (kinerja dalam pekerjaan selanjutnya). 
Lebih dari itu, kualitas pendidikan dapat dipahami secara 
sederhana sebagai pencapaian target dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Pandangan yang lebih holistik juga ditemukan 
dan interpretasi kualitas dapat didasarkan pada reputasi 
lembaga atau program, sejauh mana sekolah mempengaruhi 
perubahan pengetahuan, sikap, nilai dan perilaku siswa, atau 
teori lengkap, gagasan untuk memperoleh dan menerapkan 
pembelajaran. Untuk mengetahui mutu pendidikan atau 
tidak dapat dilihat melalui kriteria evaluasi mutu pendidikan. 
Indikator mutu pendidikan dapat dilihat dari dua sudut, yaitu 
sekolah sebagai penyedia jasa pendidikan (providing services) 
dan siswa sebagai penyedia jasa, pelanggan, termasuk orang 
tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.

Upaya peningkatan mutu menjadi jantung pendidikan. 
Peningkatan kualitas pada dasarnya adalah menciptakan 
sesuatu yang memiliki dengan nilai tambah yang tinggi 
dan sesuai permintaan. Sesuatu yang bermanfaat tidak ada 
gunanya jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan sebaliknya. 
Nilai pelayanan dan kepuasannya terhadap kebutuhan 
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pelanggan, masyarakat, dan dunia kerja merupakan aspek 
kualitas yang sangat penting. Tanggung jawab terhadap mutu 
pendidikan harus menjadi bagian dari sistem pendidikan di 
sekolah, sebagaimana dipersyaratkan oleh para pemangku 
kepentingan (Mas, 2017).

Kemampuan kompetensi manaerial kepala sekolah 
baik dalam perencanaan, mengembangkan organisasi di 
lingkungan sekolah sesuai dengan kebutuhan, kemampuan 
mengorientasikan sumber daya manusia di sekolah 
secara optimal, dapat mengelola sekolah hingga lembaga 
pendidikan secara efektif, dapat menciptakan suasana damai, 
inovasi dan kreativitas dalam pembelajaran siswa, mengelola 
guru dan staff serta memaksimalkan kualitas sumber 
daya manusia, mampu mengelola komunikasi dengan 
lingkungan masyarakat untuk mengetahui sumber media 
dan mendukung ide atau gagasan menuju pendidikan tinggi, 
manajemen siswa untuk pengembangan dan penempatan 
siswa, kemampuan berorganisasi dan mengembangkan 
program konsep pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan masyarakat, kemampuan mengelola keuangan 
lembaga dengan prinsip ekonomi yang bertanggung jawab, 
transparan dan efisien. Hal tersebut mengantarkan lembaga 
pendidikan tersebut bermutu baik dari segi kinerja guru dan 
mutu pendidikannya yang diharapkan oleh berbagai macam 
pihak.
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C.      Pendukung dan Penghambat Strategi Kepala Sekolah 
Bagi Peningkatan Kinerja Guru dan Mutu Pendidikan 
Melalui Kompetensi Manajerial di Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta

Adapun faktor pendukung dan penghambat strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinejra guru 
dan mutu pendidikan melalui kompetensi manajerial di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
yaitu: berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat diketahui bahwa faktor pendukung. Sebagaimana dari 
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pak S, bahwa 
faktor pendukungnya adalah: 

“Latar belakang pendidikan dan strata pendidikan guru 
tentunya akan mempengaruhi aktivitas dan kinerja guru dalam 
interaksi belajar mengajar sehingga guru dapat berbagi ilmunya. 
Konteks usia juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 
dan mendukung perkembangan kualitas lembaga pendidikan 
dan kinerja guru. Selanjutnya dari segi pengalaman belajar, 
karena pengalaman teoritis yang diterima pada jenjang 
pendidikan profesi tidak selalu menjamin keberhasilan guru 
dalam mengajar. Jika tidak didukung dengan interaksi langsung 
dengan lingkungan belajar atau interaksi langsung dengan 
siswa. Selain itu juga memiliki kesatuan visi, misi dan tujuan 
untuk memajukan dan mengembangkan organisasi, karena 
sekolah ini berada di bawah naungan Muhammadiyah.” 

Selanjutnya di tambahkan oleh pak SH, bahwa faktor 
pendukung strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
kualitas kinejra guru dan mutu pendidikan melalui kompetensi 
manajerial di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan 
Yogyakarta adalah: 

“Faktor pendukung strategi kepala sekolah untuk meningkatkan 
kualitas kinerja guru dan mutu pendidikan melalui kompetensi 
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manajemen di SD Muhammadiyah Nitikan (SD) Yogyakarta 
diawali dengan penilaian melalui guru perencana pembelajaran 
dimana perencanaan pembelajaran merupakan salah satu hal 
yang mendukung guru sebelum mereka mulai belajar. Dan 
kepala sekolah sebagai motivator juga harus mengevaluasi 
kinerja guru dalam mencapai hasil belajar di kelas. Menyediakan 
bahan ajar dalam urutan yang dimaksudkan dan mengevaluasi 
disiplin kerja guru. Kemudian ciptakan situasi kerukunan dan 
kerjasama antara pengawas sekolah dan guru, selanjutnya juga 
dipengaruhi oleh diri sendiri dan lingkungan juga merupakan 
faktor yang sangat besar pengaruhnya dalam menentukan 
kinerja seorang guru, sehingga berdampak pada mutu dan mutu 
pendidikan di lembaga pendidikan.” 

Hal tersebut juga di tambahkan oleh pak E, 
bahwa faktor pendukung strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas kinejra guru dan mutu pendidikan 
melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta adalah: 

“SD Muhammadiyah Nitikan (SD) Yogyakarta menawarkan 
program unggulan dan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler 
serta peran dan dukungan orang tua/wali siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga menjadi bagian dari faktor pendukung 
mutu pendidikan, hal tersebut dari prestasi yang di raih oleh 
peserta didik.”

Hal tersebut juga di tambahkan oleh pak A, 
bahwa faktor pendukung strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas kinejra guru dan mutu pendidikan 
melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta adalah:

“Kepemimpinan kepala sekolah yang begitu baik dan kharismatik 
sehingga kita sebagai guru menjadi segan dan malu jika tidak 
memberikan yang terbaik bagi peserta didik dan sekolah ini. 
Selain itu, kepala sekolah juga menganggap guru sebagai 
saudara, sehingga kepala sekolah memberikan kesempatan yang 



BAB IV | KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH...

122 

sama kepada guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
keterampilan profesionalnya dan dengan senang hati kepala 
sekolah juga menyerap komentar dan kritik bawahannya dan 
bertukar kebijakan bersama dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Kepala sekolah juga mempercayai bawahannya, 
membangun kelompok kerja bersama, menjaga perilakunya 
sendiri dan keadaan atau situasi guru, mendengarkan pendapat 
dan saran guru, memecahkan menyelesaikan dan mengklarifikasi 
kesalahan dan pengalaman pribadi guru, mengungkapkan 
keinginan, memberikan umpan balik dan mencoba memecahkan 
masalah guru, berbagi pekerjaan yang sama, memberi contoh, 
bertindak sesuai kemampuan guru, dan memberikan perhatian 
yang tinggi kepada guru yang memiliki prestasi dan motivasi 
yang tinggi dalam memajukan lembaga pendidikan ini.” 

Sehingga dapat dipahami bahwa faktor yang mendukung 
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinejra 
guru dan mutu pendidikan melalui kompetensi manajerial 
di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
yaitu: (1). Memiliki latar belakang organisasi yang sama yaitu 
Muhammadiyah, tentunya visi, misi dan tujuannya sama 
yaitu membesarkan amal unit Muhammadiyah (AUM). (2). 
Memiliki latar belakang pendidikan dan strata pendidikan 
guru yang berbeda tentunya akan mempengaruhi aktivitas 
dan kinerja guru dalam interaksi belajar mengajar sehingga 
guru dapat berbagi ilmunya. (3). Kepala sekolah memainkan 
perannya dan menjalankan kompetensi yang dimilikinya 
sebagai kepala sekolah, baik kompetensi kepribadian, 
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, 
kompetensi suervisi dan kompetensi sosial yang semuanya 
akan mendukung kinerja guru dan berpengaruh pada 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut. (4). 
Kepala sekolah berusaha untuk melengkapi fasilitas sarana 
prasarana yang dibutuhkan dalam menunjang kinerja guru, 
tentunya dalam meningkatkan kompetensi guru dan mutu 
pendidikan.
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Adapun faktor penghambat strategi kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dan mutu 
pendidikan melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta dapat dipahami 
dari hasil wawancara dengan pak A bahwa:

“Faktor penghambat kinerja guru itu ada dua, baik intrinsik 
guru antara lain kurangnya motivasi diri guru, kurangnya 
kesadaran guru, dalam mengikuti pelatihan guru. Sedangkan 
faktor entrinsik yang dapat menghambat guru adalah kurangnya 
sarana prasarana dan rendahnya serta keterbatasan anggaran 
dalam meningkatkan kinerja.”

Selanjutnya ditambahkan oleh pak SH bahwa: 
“Faktor penghambat kinerja guru adalah kemampuan guru 
berbeda-beda dalam memahami teknologi dan informasi, serta 
semangat dan motivasi yang berbeda-beda, ditambah lagi 
keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh sekolah.” 

Sehingga dapat dipahami dari paparan tersebut di atas 
bahwa faktor penghambat strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas kinerja guru dan mutu pendidikan 
melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar (SD) 
Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta yaitu: (1). Faktor 
internal dari guru antara lain kurangnya motivasi diri guru, 
kurangnya kesadaran guru, dalam mengikuti pelatihan 
guru, kemampuan guru berbeda-beda dalam memahami 
teknologi dan informasi, pendidikan guru, karakter, 
dedikasi, kemampuan mengajar, disiplin. (2). Faktor ekstenal 
adalah kurangnya sarana prasarana dan rendahnya serta 
keterbatasan anggaran dalam meningkatkan kinerja

Strategi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja dan kompetensi guru sehingga 
berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah 
tersebut. Melalui kompetensi manajerial kepala sekolah 
dalam merencanakan peningkatan mutu satuan pendidikan 
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sebagai suatu sistem organisasi guna mewujudkan tujuan 
peningkatan mutu pendidikan dan mencapai hasil yang baik 
pada lembaga pendidikan. banyak pada bentuk sekolah. 
Peningkatan kualitas pendidikan dimungkinkan melalui 
evaluasi kinerja. Kebijakan utama mempengaruhi kinerja 
guru dalam membawa perubahan dan kemajuan sekolah. 
Oleh karena itu, kapasitas keterampilan manajemen kepala 
sekolah sangat penting dalam perencanaan peningkatan 
mutu sekolah (Harliansyaha, 2022).

Kepala sekolah memposisikan dirinya sebagai 
administrator sekolah, supervisor, evaluator, manajerial 
(Ananda, 2018). Strategi kepala untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan peningkatan kinerja guru meliputi 
a. Pengembangan profesional guru b. Supervisi siswa c. 
Kelengkapan sarana dan prasarana d. Kerjasama dengan 
orang tua e. Menentukan kriteria evaluasi f. Melakukan 
supervisi yang baik (Silvanus Indopradana Go Doa, 
Mohammad Fitri, 2022).

Perlu dipahami bahwa upaya dan strategi yang 
telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru melalui kompetensi guru sehingga berdampak 
kepada mutu lembaga pendidikan yang dipimpin dan yang 
dikelolanya berdasarkan kompetensi manajerial kepala 
sekolah. Kedudukan profesional dan kinerja guru ditujukan 
untuk meningkatkan harkat dan martabat serta peran guru 
sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. (UU Guru Dan Dosen No 14 Tahun 
2005, 2005). Adapun kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi (UU Guru Dan Dosen No 14 Tahun 2005, 2005).

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor yang mampu 
memberikan umpan balik dan menjelaskan konsekuensi 
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yang diperoleh dari umpan balik ini kepada guru dan 
tenaga kependidikan serta memiliki teori yang implisit 
dan bervariasi. Prinsip perilaku pemimpin dalam lingkup 
supervisi guru dan tenaga kependidikan. Mendorong 
kepemimpinan kepala sekolah di bidang manajerial artinya 
kepala sekolah mempunyai peran dalam hal-hal teknis, 
meliputi teknik perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, 
dan pengendalian yang tekniknya harus dilakukan dengan 
tepat dan maksimal atau bisa dikatakan manajemen sekolah 
yang baik (Yuliana, 2021), sehingga jika ada permasalahan 
yang di hadapi dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut bisa cepat diselesaikan 
dengan baik.

Permasalahan-permasalahan dalam peningkatan mutu 
tentunya harus dicarikan solusi. Oleh karena itu, peningkatan 
mutu harus didasarkan pada lembaga pendidikan secara 
terus menerus dan terus menerus meningkatkan kemampuan 
dan kapasitas lembaganya untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan peserta didik dan masyarakat. Dalam 
Manajemen Peningkatan Mutu (MPM), upaya dilakukan 
untuk: (1) mengontrol proses yang terjadi di lembaga 
pendidikan/sekolah, baik kurikulum maupun administrasi, 
(2) terkait dengan proses diagnostik dan jalannya tindakan 
untuk mengikuti diagnosis, (3) peningkatan mutu harus 
berdasarkan data dan fakta, baik kualitatif maupun 
kuantitatif, (4) peningkatan mutu dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan berkesinambungan, (5) peningkatan 
mutu harus memberdayakan dan melibatkan seluruh elemen 
lembaga, dan (6) peningkatan mutu harus memiliki tujuan 
agar sekolah dapat memberikan kepuasan kepada siswa, 
orang tua dan masyarakat (Abdullah, 2015).

Kemampuan manajerial kepala sekolah dalam 
mewujudkan visi peningkatan kinerja guru dengan 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki guru tentunya 
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berdampak pada mutu pendidikan, hal tersebut karena kepala 
sekolah melaksanakan strategi fungsionalnya dalam suatu 
lembaga pendidikan (E. Mulyasa, 2007), yaitu: (1). Menjadi 
pendidik (pendidik) dengan meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolahnya, menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, menasehati warga sekolah, 
mendorong semua pendidik, menerapkan kesempatan 
belajar yang menarik, dan melaksanakan program akselerasi 
bagi siswa yang berkemampuan di atas rata-rata. sekolah 
yang sukses. (2). Sebagai pengelola, pemberdayaan pendidik 
melalui kemitraan membuka peluang bagi pendidik untuk 
memajukan karir dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan. (3). Sebagai administrator yang mengelola 
program, siswa, staf, infrastruktur, arsip, dan tunjangan. 
(4). Sebagai supervisor, memperhatikan prinsip-prinsip, 
seperti hubungan konsultatif, kolektif, dan non-hierarki, 
dilaksanakan secara demokratis, berpusat pada pendidik, 
diikuti dengan kebutuhan pendidikan dan pendampingan 
profesional. (5). Menjadi pemimpin dengan memberikan 
bimbingan dan pengawasan, meningkatkan persiapan tenaga 
kependidikan, dan membuka komunikasi dua arah dan 
pendelegasian tugas. (6). Sebagai inovator dengan strategi 
yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, mencari ide-ide baru, mengintegrasikan setiap 
kegiatan, menjadi contoh bagi seluruh tenaga kependidikan 
sekolah, dan mengembangkan model pembelajaran yang 
inovatif. (7). Menjadi motivator dengan strategi yang tepat 
untuk memotivasi para pendidik dalam menjalankan 
berbagai tugas dan fungsinya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil kajian yang telah dilakukan 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
dapat disimpulkan. Pertama, strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru melalui kompetensi manajerial 
di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
dimulai dari meningkatkan kompetensi guru meliputi 
kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yaitu: (a). Strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian yaitu: 
menjelaskan kode etik guru, kepala sekolah menjadi role model 
dalam berprilaku dan bertindak bagi guru. Menggunakan 
pendekatan langsung yang tidak hanya tertuju mencari 
kesalahan tetapi juga pemberian penghargaan (Reward). 
Memperhatikan kesejahteraan guru. (b). Strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik melalui 
dengan memberikan kesempatan yang sama bagi guru untuk 
mengikuti berbagai macam pelatihan, seminar dan workshop 
yang sesuai dengan keahliaannya yang bisa dikembangkan, 
dipraktekan dalam proses pembelajarannya dan organisasi 
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profesi. Mengizinkan guru untuk studi lanjut dan diberikan 
beasiswa berdasarkan kemampuan keuangan. Mengevaluasi 
dan memberikan saran terhadap penilaian pembelajaran. (c). 
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
sosial dengan berusaha semaksimal mungkin dan selalu 
menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan 
orang tua siswa sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat 
dalam pendidikan Meningkatkan komunikasi antara guru, 
siswa, dan orang tua/wali siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam proses dan evaluasi yang dilakukan 
pada pembelajaran. Memberikan penghargaan kepada 
guru yang berprestasi sebagai bentuk dukungan terhadap 
prestasi yang telah diperolehnya.  Meningkatkan semangat 
kekeluargaan dan solidaritas antar warga sekolah. (d). Strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional 
melalui penerapan manajemen sekolah dan kepemimpinan 
secara terbuka dan demokratis. Memotivasi guru agar dapat 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, serta sikap 
yang cermat terhadap setiap perubahan. Mengevaluasi 
kegiatan dan melakukan pengawasan berbagai macam 
kegiatan yang ada. Meningkatkan sarana dan prasarana. 

Kedua, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan melalui kompetensi manajerial di 
Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta 
di antaranya: (a). Meningkatkan kompetensi guru baik 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian maupun kompetensi sosial. (b). Menjaga 
kekompakan, komitmen dalam mencapai suatu tujuan yang 
sama. (c). Memperhatikan input, proses, output, out come, 
dari lembaga sekolah yang dipimpinnya. (d). Mengevaluasi 
setiap kegiatan dan kebijakan yang telah dikeluarkan dan 
dilaksanakan agar sesuai dengan visi, misi dan tujuan dari 
sekolah.
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Ketiga, faktor pendukung dan penghambat strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan mutu 
pendidikan melalui kompetensi manajerial di Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Nitikan Yogyakarta, yaitu: (a). Faktor 
pendukung memiliki latar belakang organisasi yang sama 
yaitu Muhammadiyah, tentunya visi, misi dan tujuannya 
sama yaitu membesarkan amal unit Muhammadiyah (AUM). 
Memiliki latar belakang pendidikan dan strata pendidikan 
guru yang berbeda tentunya akan mempengaruhi aktivitas 
dan kinerja guru dalam interaksi belajar mengajar sehingga 
guru dapat berbagi ilmunya. Kepala sekolah memainkan 
perannya dan menjalankan kompetensi yang dimilikinya 
sebagai kepala sekolah. Kepala sekolah berusaha untuk 
melengkapi fasilitas sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 
menunjang kinerja guru, tentunya dalam meningkatkan 
kompetensi guru dan mutu pendidikan. (b). Faktor 
penghambat yaitu: faktor internal dari guru antara lain 
kurangnya motivasi diri guru, kurangnya kesadaran guru, 
dalam mengikuti pelatihan guru, kemampuan guru berbeda-
beda dalam memahami teknologi dan informasi, pendidikan 
guru, karakter, dedikasi, kemampuan mengajar, disiplin. 
Faktor ekstenal adalah kurangnya sarana prasarana dan 
rendahnya serta keterbatasan anggaran dalam meningkatkan 
kinerja.

B. Saran-Saran

Berdasarkan temuan dan data yang ditemukan di 
lapangan, pembahas memberikan beberapa rekomendasi yang 
perlu dikomunikasikan oleh para pemangku kepentingan. 
Pertama, kepala sekolah perlu lebih mengoptimalkan kinerja 
tugas dan peran kepemimpinannya di sekolah dalam rangka 
mengembangkan profesionalisme dan meningkatkan 
kinerja guru dan menciptakan sekolah yang berkualitas 
untuk menghasilkan generasi bangsa yang berkualitas 
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dengan selalu memberikan motivasi agar guru termotivasi 
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi individu dan kompetensi sosial. 
Kedua, guru hendaknya lebih aktif berpartisipasi dalam 
pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah atau 
pihak lain untuk mengembangkan kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi individu dan kompetensi 
sosial.
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Santi Mahmuda Urbaningkrum, 
lahir di Gunung Putih, 02 Juli 2001. 
Putri kedua dari tiga bersaudara dari 
pasangan Sareh dan Prihatin. Jenjang 
Pendidikan SDN 005 Tanjung Palas, 
kemudian melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 01 
Tanjung Palas dan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 01 Tanjung Palas. Pada tahun 2019 sampai 
sekarang sedang menempuh Pendidikan S1 program studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Aktif sebagai anggota organisasi 
mahasiswa Fakultas Agama Islam selama dua periode 
yaitu periode 2020/2021 sebagai sekretaris bidang sumber 
daya mahasiswa HMPS PAI UAD, kemudian periode 
kedua sebagai ketua umum HMPS PAI UAD 2021/2022. 
Selanjutnya, turut menjadi penulis buku berjudul Ormawa 
FAI di Persimpangan Pandemi dan menulis beberapa artikel 
jurnal yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. Pada 
Juli 2022, terdaftar sebagai Student Employment program studi 
Pendidikan Agama Islam hingga Januari 2023.
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Dzaky Fauzan Abid, lahir di 
Gunungkidul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta pada tanggal 23 Agustus 
2001. Anak bungsu dari 3 bersaudara 
putra dari orang tua berdarah jawa 
dan sunda yaitu Ibnu Sukamta dan 
Yayah Tarliah.  Jenjang pendidikan 
dari Taman kanak kanak hingga SMA 

berada di Gunukidul yaitu TK ABA Aisyah baleharjo lalu 
melanjutkan sekolah dasar di SDN 1 Wonosari, kemudian 
sekolah menengah dilanjutkan di SMPN 2 Wonosari dan 
SMAN 2 Playen. Kemudian saat ini sedang melanjutkan 
studi sebagai mahasiswa S1 jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Ahmad Dahlan, 
Yogyakarta. Aktif dalam kegiatan penelitian bersama dosen 
di Universitas Ahmad Dahlan. Di luar kegiatan akademik 
juga aktif dalam kegiatan sosial sebagai sukarelawan di 
Korps Sukarela PMI UAD. 
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